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 َأ ِدِسَافَمْلا ُءْرَد ِِحلاَصَمْلا ِبْلَج ْنِم َىلْو 
“Menolak keburukan (mafsadah) lebih diutamakan dari pada meraih 
kebaikan (maslahah).” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z>| Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ix 
 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
x 
 
 Dammah U U 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan 
huruf, yaitu : 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى  ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
  و  ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
 
 
 
xi 
 
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u>  u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup  
 Ta Marbutah atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati  
  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua 
kata itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan 
/h/. 
 
 
xii 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
 لا . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  
ditrasliterasikan  sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan 
huruf yang sama   dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang 
itu.  Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  
ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang digariskan di depan  dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan 
dihubungkan dengan kata sambung.  
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Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan 
karena  dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka  yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat 
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  
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Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسر لاإ دحمم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan 
pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
 
MASRUKHAN, NIM: 132121042, “FAKTOR DAN DAMPAK 
PERKAWINAN DI BAWAH UMUR DITINJAU DARI MAS}LAH}AH} 
MURSALAH (Studi Kasus di Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo Tahun (2014-2017)” 
 
Perkawinan di bawah umur atau perkawinan usia muda terdiri dari dua 
kata, yaitu perkawinan dan usia muda. Usia muda menunjukkan usia belia, ini bisa 
digunakan untuk menyebutkan sesuatu yang dilakukan sebelum batas usia 
minimal. Dengan demikian, perkawinan di bawah umur berarti perkawinan yang 
dilaksanakan di bawah umur 21 (dua puluh satu) tahun.  Perkawinan di bawah 
umur banyak terjadi pada masa pubertas, hal ini terjadi karena remaja sangat 
rentan terhadap perilaku seksual. Di desa Sraten, Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo terdapat 8 (delapan) orang yang  melakukan perkawinan di bawah 
umur. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas mengenai faktor dan 
dampak akibat perkawinan di bawah umur ditinjau dari mas}lah}ah} mursalah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan mengenai permasalahan 
perkawinan di bawah umur di Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui maslahah dan 
mafsadah pada pelaku perkawinan di bawah umur di desa Sraten Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo.  
Hasil penelitian perkawinan di bawah umur ditinjau dengan mas}lah}ah} 
mursalah. adalah banyak maslahahnya dibandingkan dengan masfsadahnya. 
Karena hal ini termasuk ke dalam tingkatan ma}slah}ah} d}aru>riyyah (primer), yaitu 
untuk menjaga agama (hifz} ad-di>n), menjaga keturunan  (hifz}} al-nasl), menjaga 
harta (hifz} al-ma>l), menjaga jiwa (hifz} an-nasl). 
 
Kata kunci : Mas}lah{ah}, Mafsadah}, Perkawinan, Di Bawah Umur. 
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ABSTRACT 
 
MASRUKHAN, NIM: 132121042, "FACTORS AND IMPACT OF MARRIAGE 
UNDER THE AGE BEING REVIEWED FROM MAS}LAH}AH} MURSALAH 
(Case Study in Sraten Village Gatak District Sukoharjo Regency Year (2014-
2017)" 
 
Underage marriage or marriage of young age consists of two words, 
namely marriage and young age. Young age indicates young age, this can be used 
to mention something done before the minimum age limit. Thus, underage 
marriage means marriages held under the age of 21 (twenty one) years. Underage 
marriage occurs a lot during puberty, which occurs because adolescents are 
particularly vulnerable to sexual behavior. In the village of Sraten, Gatak District, 
Sukoharjo District there are 8 (eight) people who have underage marriage. 
In this study, researchers will discuss the factors and impacts of underage 
marriage in terms of mas}lah}ah} mursalah. This research is a qualitative field 
research on underage marriage problems in Sraten Village, Gatak District, 
Sukoharjo District. 
The purpose of this research is to know maslahah and mafsadah on 
marriage perpetrators in the village of Sraten Gatak District Sukoharjo District. 
Minor marriage results are reviewed with mas}lah}ah} mursalah. is much 
maslahah compared with masfsadah. Because it belongs to the level of ma}slah}ah} 
d}aru>riyyah (primer), ie to keep religion (hifz} ad-di>n), keep the offspring (hifz}} al-
nasl), keep the property (hifz} al-ma> l), keeping the soul (hifz} an-nasl). 
 
Keywords: Mas}lah{ah}, Mafsadah}, Marriage, Underage. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Manusia merupakan makhluk sosial, sehingga tidak bisa hidup 
tanpa adanya manusia lainnya. Sejak lahir manusia telah dilengkapi 
dengan naluri untuk hidup bersama dengan orang lain. Naluri untuk hidup 
bersama dengan orang lain mengakibatkan hasrat yang kuat untuk hidup 
teratur.
1
 Karena setiap makhluk hidup memiliki hak asasi untuk 
melanjutkan keturunannya melalui perkawinan, yakni melalui budaya 
dalam melaksanakan suatu perkawinan yang dilakukan di Indonesia. Salah 
satu langkah atau cara untuk mengikat hubungan tersebut adalah melalui 
suatu ikatan suci yang dikenal dengan perkawinan, yaitu sebagai suatu 
ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita yang 
umumnya berasal dari lingkungan yang berbeda, kemudian mengikatkan 
diri untuk mencapai suatu tujuan, yaitu keluarga yang kekal dan bahagia. 
Karena dengan melakukan perkawinan, maka seseorang akan 
mendapatkan ketenteraman dan ketenangan dalam hidup.
2
 
Pada dasarnya perkawinan merupakan suatu peristiwa yang sangat 
penting dan harus mempersiapkan segala sesuatunya meliputi aspek fisik, 
mental, dan sosial ekonomi. Perkawinan juga merupakan salah satu asas 
                                                          
1
 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), hlm. 
9. 
 
2
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, cet. ke-5, (Jakarta: Kencana Prenda Media 
Grup, 2012), hlm. 31. 
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pokok hidup dalam suatu masyarakat, serta merupakan suatu jalan yang 
mulia guna untuk memperoleh keturunan dalam rangka membentuk 
keluarga bahagia dan sejahtera.
3
 Selain itu perkawinan juga dapat 
dipandang sebagai suatu jalan menuju perkenalan antara kaum satu dengan 
kaum yang lainnya. Dalam melakukan perkenalan itulah yang nantinya 
dapat menjadikan kedua belah pihak tersebut dapat saling tolong-
menolong antara pihak satu dengan pihak yang lainnya dalam suatu 
perkawinan.
4
 Dengan adanya perkawinan akan terbentuk suatu keluarga 
yang merupakan unit terkecil yang menjadi sendi dasar utama bagi 
kelangsungan dan perkembangan suatu masyarakat, bangsa dan negara.  
Perkawinan yang baik adalah perkawinan yang sah dan tidak di 
bawah tangan, karena perkawinan bersifat sakral dan tidak dapat 
dimanipulasikan dengan apapun. Dengan melakukan sebuah perkawinan, 
selain meneruskan dan memelihara keturunan dalam menjalani kehidupan 
di dunia, juga dapat mencegah terjadinya perzinaan, sehingga dapat 
terciptanya ketenteraman dan ketenangan jiwa.
5
 
Tanpa perkawinan yang sah, tidak akan langgeng wujud manusia 
di muka bumi ini, sedangkan dengan perkawinan, manusia dapat 
berkembang baik melalui lahirnya anak laki-laki maupun anak 
                                                          
3
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perempuan.
6
 Agama Islam mengisyaratkan perkawinan sebagai satu-
satunya bentuk hidup secara berpasangan yang dibenarkan dan dianjurkan 
untuk dikembangkan dalam pembentukan keluarga. Allah SWT 
menerangkan bahwa manusia hidup secara berpasang-pasangan, berjodoh-
jodohan adalah naluri segala makhluk Allah dalam firman-Nya surat Az-
Zariyat ayat 49 : 
  ء َۡشَ ِ
لُك نِمَو  َنوُر
َّ
كََذت ۡمُك
َّ
لََعل ِۡيَۡۡجوَز اَنَۡقلَخ٤٩     
Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu    mengingat akan kebesaran Allah SWT.”.7 
  
 
Dari makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT berpasang-
pasangan inilah Allah menciptakan manusia menjadi berkembang biak dan 
berlangsung dari generasi ke generasi berikutnya, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 1:  
 اَهۡنِم َقَلََخو ٖةَدِحََٰو ٖسۡفَّن نِ لم مُكََقلَخ يِ
َّ
لَّٱ ُمُكَّبَر 
ْ
اوُقَّتٱ ُساَّلنٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي
 ِۦِهب َنُولَٓءاََست يِ
َّ
لَّٱ َ َّللَّٱ 
ْ
اوُقَّتٱَو ٗۚ آءاَِسنَو ا اِيرثَك 
ا
لٗاَِجر اَمُهۡنِم َّثَبَو اَهَۡجوَز
 ا ابِيقَر ۡمُكۡيَلَع َنَكَ َ َّللَّٱ َِّنإ ٗۚ َماَۡحر
َ ۡ
لۡٱَو١  
 
Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadanya 
Allah menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah 
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mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak…”.8 
 
Perkawinan merupakan hal penting, karena dengan perkawinan 
seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara psikologis, 
biologis maupun secara sosial. Dengan melangsungkan perkawinan maka 
kebutuhan biologisnya secara umum akan terpenuhi, yang bertujuan untuk 
mendapatkan keturunan yang sah dalam rangka melanjutkan generasinya.
9
 
Di dalam Undang-Undang Perkawinan, pasal 1 menyebutkan 
bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga yang bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
10
 
Dalam bab II disebutkan tentang syarat-syarat perkawinan yaitu pasal 7 
ayat (1) menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria 
sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 
mencapai umur 16 (enam belas) tahun. Pasal 6 ayat (2) yang menyatakan 
bahwa untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai 
umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
11
 
Dengan demikian, berdasarkan ketentuan tersebut maka 
perkawinan yang dilangsungkan sebelum memenuhi persyaratan yang 
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dimaksud dikategorikan sebagai perkawinan di bawah umur atau 
perkawinan usia muda, di mana perkawinan yang para pihaknya masih 
sangat muda dan belum memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 
ditentukan dalam undang-undang. Berkenaan dengan prinsip ini, salah satu 
standar yang digunakan adalah penetapan usia perkawinan.
12
 
Sedangkan menurut hukum Islam batas usia pernikahan tidak 
ditentukan. Apabila kedua belah pihak sudah menunjukkan hal-hal 
kedewasaannya, yaitu balig, berakal sehat dan tidak terpaksa, maka 
pernikahan itu dapat dilaksankaan.
13
 
Hal ini menunjukan dalam Islam tidak meletakkan usia nikah 
menjadi sebuah syarat sah dalam pernikahan, akan tetapi agama juga 
mengatur etika dan estetika dalam sebuah rumah tangga agar mencapai 
salah satu tujuan pernikahan yakni membangun dan membina rumah 
tangga atas mawaddah dan rahmah.
14
 
Kenyataan dewasa itu menunjukkan begitu banyak pasangan usia 
muda yang menjalani perkawinan. Tidak terkecuali para penduduk Ibu 
kota apalagi masyarakat pedesaan. Perkawinan yang berlangsung pada 
usia muda banyak membawa dampak, baik positif maupun negatif. 
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Walaupun sesungguhnya batasan usia bukanlah masalah yang paling 
pokok terciptanya kebahagiaan suatu perkawinan.
15
 
Realisasi Islam pada keinginan tersebut adalah memberikan 
ketentuan dalam syari’at Islam yang tertuang dalam pernikahan yang sah. 
Adapun perkawinan menurut hukum Islam adalah perkawinan yaitu, akad 
yang sangat kuat atau mits>aqan ghali>dzan untuk mentaati perintah Allah 
dan melaksanakannya merupakan ibadah.
16
 
Oleh karena itu, pernikahan harus dapat dipertahankan oleh kedua 
belah pihak agar dapat mencapai tujuan dari perkawinan tersebut, dengan 
demikian perlu adanya kesiapan-kesiapan dari kedua belah pihak baik 
mental maupun material. Artinya secara fisik laki-laki dan perempuan 
sudah sampai batas umur yang bisa dikategorikan menurut hukum positif 
dan baligh menurut hukum Islam. Akan tetapi faktor lain yang sangat 
penting yaitu kematangan dalam berfikir dan kemandirian dalam hidup. 
Hal ini yang sering dilupakan oleh masyarakat. 
Tujuan perkawinan yang sejati dalam Islam adalah pembinaan 
manusia dan memanusiakan manusia sehingga hubungan yang terjadi 
antara dua gender yang berbeda dapat membangun kehidupan baru secara 
sosial dan kultural. Hubungan dalam bangunan tersebut adalah kehidupan 
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rumah tangga dan terbentuknya generasi manusia yang memberikan 
kemaslahatan bagi masa depan masyarakat, bangsa dan negara.
17
 
Sementara itu, sesuai dengan perkembangan kehidupan manusia itu 
sendiri, muncul permasalahan yang terjadi dalam masyarakat, yaitu sering 
terjadinya pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang belum cukup 
umur untuk melakukan pernikahan. 
Batas usia dewasa untuk calon diatur dalam UU Perkawinan Tahun 
1974 Pasal 7 dengan rumusan sebagai berikut: 
1. Perkawinann ganya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 
(enam belas ) tahun. 
2. Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta 
dispensasi kepada pengadilan atau pejabat yang ditunjuk oleh kedua 
orang tua pihak pria maupun wanita.
18
 
KHI mempertegas persyaratan yang terdapat dalam UU 
Perkawiann dengan rumusan sebagai berikut: 
“Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan 
hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur 
yang telah ditetapkan dalam Pasal 7 Undang-Undang Perkawinan 
No. 1 Tahun 1974, yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 
19 tahun dan calon mempelai istri sekurang-kurangnya berumur 16 
tahun.”19 
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 Wasman dan Wardah Nuroniyah, cet. ke-1,  Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, 
(Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 20. 
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Aturan tersebut mempertegas bahwa calon suami istri harus siap 
jiwa raganya, agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa 
berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat. 
Untuk itu harus dicegah adanya perkawinan antara calon suami istri yang 
masih di bawah umur. 
Meskipun secara terang-terangan tidak ada petunjuk al-Qur’an atau 
hadis Nabi yang tentang batas usia perkawinan, namjun ada ayat al-Qur’an 
dan begitu pula ada hadis Nabi yang secara langsung mengisyaratkan batas 
usia tertentu. 
Adapun al-Qur’an adalah firman Allah SWT dalam surat An-Nisa 
ayat 6: 
وُلَتۡبٱَو ۡمِهۡ
َ
ِلۡإ 
ْ
آوُعَفۡدٱَف ا ادُۡشر ۡمُهۡنِ لم مُتَۡسناَء ِۡنَإف َحَِكَللنٱ 
ْ
اوَُغَلب اَِذإ َٰٓ َّتََّح ََٰمَََٰتَ
ۡ
لۡٱ 
ْ
ا
 ۡۖۡفِفۡعَتۡسَي
ۡ
لَف ا الِينَغ َنَكَ نَمَو ٗۚ
ْ
او َُبََۡكي ن
َ
أ اًراَِدبَو ا افا َِۡسۡإ ٓاَهوُلُك
ۡ
َأت 
َ
لَٗو ۡۖۡمَُهلَٰ َوۡم
َ
أ
 ُك
ۡ
أَي
ۡ
لَف ا ايرَِقف َنَكَ نَمَو 
ْ
اوُدِهۡش
َ
أَف ۡمَُهلَٰ َوۡم
َ
أ ۡمِهۡ
َ
ِلۡإ ۡمُتۡعَفَد اَِذَإف ِِۚفوُرۡعَم
ۡ
لِٱب ۡل
 ا ابيِسَح ِ َّللَِّٱب ََٰفََكَو ٗۚۡمِهۡي
َلَع٦  
Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka elah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka 
harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim 
lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di 
antara pemelihara itu) ampu,maka hendaklah menahan diri (dari 
memakan harta anak yatim iu) dan barang siapa yang miskin, 
maka bolehlah ia makan harta ini menurut yang patut,. Kemudian 
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka 
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) 
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bagi mereka dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas 
persaksian itu)”.20 
 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kawin itu mempunyai batas 
umur dan batas umur itu adalah balig. 
Hadis Nabi SAW. yang diriwayatkan oleh Abdulloh ibn Mas’ud 
yang artinya: 
“Dari Abdulloh ibn Mas’ud ra. berkata : Rasulullah SAW 
bersabda: Wahai para pemuda siapa diantaramu telah mempunyai 
kemampuan dalam persiapan perkawinan, maka kawinlah karena 
(perkawinan) dapat menjaga penglihatan dan kehormatan dan 
barang siapa yang tidak dapat melaksanakan perkawinan maka 
berpuasalah karena itu sebuah perlindungan.” 
 
Isyarat hadis ini adalah untuk melangsungkan perkawinan bagi 
yang telah mampu untuk melaksanakannya. 
Tentang batas usia perkaawinan memang tidak dibicarakan dalam 
kitab-kitab fikih. Kitab-kitab fikih membolehkan kawin antara laki—lali 
dan perempuan yang masih kecil, baik kebolehan itu dinyatakan secara 
jelas, seperti ungkapan: “boleh terjadi perkawinan antara laki-laki yang 
masih kecil dan perempuan yang masih kecil” atau “boleh menikahkan 
laki-laki yang masih kecil dan perempuan yang masih kecil”. Begitu pula 
kebolehan itu disebutkan secara tidak langsung sebagaimana setiap fikih 
menyebutkkan kewenangan wali mujbir mengawinkan anak-anak yang 
masih kecil atau perawan. 
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Kebolehan tersebut tidak ada ayat al-Qur’an yang jelas dan terarah 
menyebutkan batas usia perkawinan dan tidak pula ada hadis Nabi yang 
secara langsung menyebutkan batas usia, bahkan Nabi sendiri mengawini 
Siti Aisyah pada saat umurnya baru 6 tahun dan menggaulinya setelah 
berumur 9 tahun. 
Dasar pemikiran tidak adanya batas umur pasangan yang akan 
kawin itu kiranya sesuai dengan pandangan umat ketika itu tetang hakikat 
perkawinan. Menurut pandangan mereka perkawinan itu berpengaruh 
dalam hubungan semenda. Nabi mengawini Aisyah anak dari Abu Bakar 
dalam usia 6 tahun diantaranya ditujukan untuk kebebasan Abu Bakar 
memasuki rumah tangga Nabi, karena di situ terdapat putrinya sendiri. 
Namun pada zaman sekarang perkawinan hanya bertujuan untuk 
menghalalkan hubungan suami istri. 
Di desa Sraten masih terjadi perkawinan di bawah umur, pelaku 
perkawinan di desa Sraten di dominasi oleh perempuan yang biasanya 
berumur di bawah 21 tahun. Mereka menikah setelah lulus Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), atau baru memasuki Sekolah Menengah Atas 
(SMA).
21
 
Di sini penulis akan mengadakan penelitian mengenai faktor dan 
dampak perkawinan di bawah umur yang terjadi di desa Sraten Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
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10.00 WIB.  
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang: 
“Perkawinan di Bawah Umur Ditinjau dari Mas}lah}ah} Mursalah}  
(Studi Kasus di Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2014-2017)” 
B. Rumusan Masalah 
 Perumusan masalah merupakan hal yang penting dalam suatu 
penelitian, hal ini di karenakan perumusan masalah akan membantu 
peneliti dalam mengindentifikasi persoalan yang akan diteliti secara jelas, 
sehingga akan menentukan arah penelitian yang akan ditentukan. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa faktor penyebab perkawinan di bawah umur di Desa Sraten 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo ? 
2. Apa dampak yang ditimbulkan akibat perkawian di bawah umur di 
Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo ? 
3. Bagaimana tinjauan mas}lah}ah} mursalah} terhadap perkawinan di 
bawah umur di Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo? 
C.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan penulis, 
berikut tujuan penelitian yang hendak dicapai, yaitu : 
12 
 
 
 
1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya  perkawinan di 
bawah umur di Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat 
perkawinan di bawah umur di Desa Sraten Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui bagaimana maslahat dan mafsadat perkawinan 
di bawah umur menurut tinjauan mas}lah}ah} mursalah} di Desa 
Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.  
D. Jumlah Pelaku Perkawinan Di Bawah Umur 
Jumlah pelaku perkawinan di bawah umur di desa Sraten: 
No Nama Umur 
1 Bagas  17 
2 Candra  15 
3 Anisa  16 
4 Eko  18 
5 Santi  17 
6 Anis Rizki 17 
7 Endriani  17 
8 Safitri  18 
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E. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dan menambah referensi kepustakaan serta wawasan 
ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan 
pertimbangan bagi penelitian yang sejenis di masa yang akan 
datang. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 
berharga kepada masyarakat mengenai Undang-Undang 
Perkawinan No 1 tahun 1974, sehingga perkawinan yang akan 
dilangsungkan sesuai dengan tujuan Undang-Undang Perkawinan 
yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
F. Kerangka Teori 
   Sebagai upaya untuk mengarahkan penelitian dibutuhkan kerangka 
teori yang dapat menjadikan penelitian tersebut membuahkan penelitian 
yang memuaskan, jadi kerangka teori merupakan keharusan dalam 
melakukan penelitian ilmiah. 
   Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau 
batasan-batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan 
14 
 
 
 
penelitian yang akan dilakukan, adalah teori mengenai variabel-variabel 
permasalahan yang akan diteliti.
22
 
   Dalam melakukan penelitian ini, penyusun berusaha memahami 
dan menganalisis perkawinan di bawah umur dengan menggunakan dua 
teori : pertama adalah menggunakan Undang-Undang Perkawinan No. 1 
tahun 1974 Tentang Perkawinan dan maqa>s}id asy-syari >‘ah, yang dalam 
hal ini menjelaskan bahwa kemaslahatan yang menjadi tujuan syariat 
Islam dilihat dari kepentingan makhluk hidup yang dalam hal ini maqa>s}id 
asy-syari >‘ah memiliki lima kepentingan yang harus dilindungi agar 
kemaslahatan pada makhluk hidup bisa terwujud di antaranya melindungi 
: agama, jiwa, akal, harta dan keturunan. Semua yang memelihara kelima 
dasar itu merupakan al-mas}lah}ah} al-khamsah. Sebaliknya, semua yang 
bertentangan dengannya dipandang sebagai lawan dari al-mas}lah}ah} 
tersebut, yaitu al-mafsadah. Menolak al-mafsadah merupakan al-
mas}lah}ah.23 
   Dalam kaidah us}u>liyyah dikatakan bahwan tujuan umum syarat 
dalam mensyariatkan hukum adalah terwujudnya kemaslahatan umum 
dalam kehidupan, mendapatkan keuntungan dan melenyapkan bahaya 
mereka. Karena kemaslahatan manusia dalam kehidupan ini terdiri dari 
beberapa hal yang bersifat d{aru>riyyah (kebutuhan pokok). h}a>jiyyah 
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(kebutuhan skunder), dan tah}si>niyyah (kebutuhan pelengkap), maka jika 
d{aru>riyyah, h}a>jiyyah, dan tah}si>niyyah telah terpenuhi, berarti telah nyata 
kemaslahatan mereka. Setiap hukum Islam itu disyariatkan adalah untuk 
mewujudkan salah satu diantara tiga faktor yaitu kebutuhan primer, 
skunder dan pelengkap. Untuk memelihara hasil penelitian hukum-
hukum syara’ yang bersifat keseluruhan serta bagian-bagian dalam 
berbagai ‘illat dan filsafat pembentukan hukum yang oleh syara’ 
dibarengi dengan berbagai hukum.
24
  
   Dalam usaha mencapai pemeliharaan lima unsur pokok dari tujuan-
tujuan hukm Islam (Maqa>s}id asy-Syari >‘ah), yakni memelihara agama, 
jiwa, akal, harta dan keturunan secara sempurna, maka suatu tindakan 
preventif haruslah dikedepankan,yakni menutup jalan-jalan yang menuju 
pada kerusakan agar kemaslahatan manusia satu dengan yang lainnya 
bisa didapat.
25
 
   Mas}lah}ah} mursalah} adalah teori yang juga penyusun pakai dalam 
memahami penetapan peraturan perkawinan di bawah umur. Mas}lah}ah} 
mursalah}  adalah kemaslahatan yang tidak disyariatkan dalam bentuk 
hukum dalam rangka menciptakan kemaslahatan karena tidak ada dalil 
yang membenarkan dan menyalahkan.
26
 
                                                          
24
  Ibid., hlm 88. 
25
  Ibid. 
 
26
  Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, (Semarang: Dina Utama Semarang, 2014), 
hlm. 139. 
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 Jumhur ulama Islam berpendapat, bahwa Mas}lah}ah} mursalah}  
adalah hujjah syar’iyyah yang dapat dijadikan dasar pembentukan 
hukum. Dan pembentukan hukum atas dasar kemaslahatan tidak boleh 
ditangguhkan sampai ada bukti dan pengakuan dari syara’.27 
 Mas}lah}ah} mursalah}  adalah bagian dari mas}lah}ah}, mas}lah}ah 
merupakan kelanjutan salah satu metode ijtihad yang bertolak ukur dan 
bertujuan pokok pembinaan hukum Islam, dalam hal ini pemenuhan 
kebutuhan primer manusia. Sedangkan yang menjadi titik bahsan 
mas}lah}ah} mursalah dalam ushul fikih adalah yang selalu menjadi ukuran 
dan rujukan dari hukum Islam yaitu memelihara jiwa, akal, keturunan, 
dan harta benda. Tanpa melepaskan pemenuhan kebutuhan manusia yaitu 
mendapat kesenangan dan menghindari dari ketidaksenangan.
28
 
 Di sinilah anak sebagai manusia yang belum sempurna karena ia 
merupakan makhluk yang masih lemah, baik secara fisik maupun mental, 
diposisikan sebagai poin yang ternyata secara jelas prinsip Islam 
melindungi dan menjaga kedudukannya. Dalam al-Qur’an, 
anakdiposisikan sebagai amanat sekaligus fitnah (cobaan). Ia dilahirkan 
dalam keadaan suci sehingga orang tua berkewajiban untuk memelihara 
dan melindunginya dengan sebaik-baiknya. Dalam keadaan orang tua 
tidak mampu memberi pemelihraan dan perlindungan, maka masyarakat 
                                                          
27
  Ibid., hlm. 141. 
 
28
  Bahrul Ulum, Pernikahan di Bawah Umur Dalam Perundang-Undangan Di Indonesia 
Perspektif Hukum Islam, Skrispi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009, hlm. 16. 
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dan negara berkewajiban penuh untuk memberi pemeliharaan dan 
perlindungan yang baik, sebagaimana dalam al-Qur’an diinginkan: 
 َ َّللَّٱ 
ْ
اوُقَّتَي
ۡ
لَف ۡمِهۡيَلَع 
ْ
اوُفاَخ اًفََٰعِض اةَِّي لرُذ ۡمِِهف
ۡ
لَخ ۡنِم 
ْ
اوُكََرت َۡول َنيِ
َّ
لَّٱ َشۡخَ
ۡ
لَۡو
 اًديِدَس 
ا
لٗۡوَق 
ْ
اُولوُقَ
ۡ
لَۡو٩  
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
29
 
 
 Terhadap kerentanan anak yang terjerat dalam pernikahan di bawah 
umur, misalnya Undang-Undang Perlindungan Anak secara jelas 
menyatakan bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk 
mencegahnya. Sebab pernikahan di bawah umur lebih condong sebagai 
upaya eksploitasi terhadap anak, baik secara seksual maupun secara 
ekonomis, yang dapat menimbulkan kerusakan yang besar dan dapat 
menghambat tumbuh kembang anak, sehingga ia tidak dapat tumbuh 
berkembang sesuai dengan alur perkembangannya. Hal ini tentu akan 
memberatkan anak. Oleh karena itu dalam setiap tindakan yang berkaitan 
dengan permasalahan anak, khususnya dalam pembuatan peraturan 
perundang-undangan, harus menjamin bahwa prinsip kepentingan yang 
terbaik bagi anak, menjadi pertimbangan utama, memberikan prioritas 
                                                          
29
  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan New Cordova, (Bnadung: Syamil 
Quran, 2012), hlm. 78. 
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yang lebih baik bagi anak dan membangun masyarakat yang ramah 
anak.
30
 
 Masalah penentuan umur dalam Undang-Undang Pekawinan 
maupun dalam Kompilasi Hukum Islam tersebut, memang bersifat 
ijtiha>diyyah, artinya sebagai pembaharuan pemikiran fiqh yang lalu. 
Seperti masalah perkawinan yang dilaksanakan oleh pasangan usia muda, 
di bawah ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Perkawinan No. 
1 Tahun 1974 akan menghasilkan keturunan yang dikhawatirkan 
kesejahteraannya. Akan tetapi berdasarkan pengamatan sebagian pihak 
dari PUSKESMAS desa Sraten berpendapat bahwa, rendahnya usia 
perkawinan, menimbulkan hal-hal yang tidak sejalan dengan misi dan 
visi serta tujuan perkawinan, yaitu terwujudnya ketenteraman rumah 
tangga berdasarkan kasih dan sayang. Tujuan ini tentu akan sulit 
terwujud apabila masing-masing pihak belum masak jiwa raganya. 
Kematangan dan integritas yang pribadi yang stabil akan sangat 
berpengaruh dalam menyelesaikan setiap problem yang muncul dalam 
menghadapi liku-liku dan badai rumah tangga. 
31
 
 Dalam kitab Undang-Undang Perkawinan tahun 1974 menganut 
asas kedewasaan calon mempelai. Maksudnya, bahwa calon mempelai 
harus benar-benar telah matang secara fisik maupun psikis (rohani), 
                                                          
30
  Bahrul Ulum, Pernikahan di Bawah Umur Dalam Perundang-Undangan Di Indonesia 
Perspektif Hukum Islam, Skrispi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009, hlm. 17-18. 
 
31
  Sintia, Wawancara Pribadi, tanggal 19 Juli 2017. 
 
19 
 
 
 
atau harus sudah siap baik jasmani maupun rohani. Hal ini 
dimaksudkan guna untuk menghindari meningkatnya jumlah penduduk 
dan melindungi ibu serta anak yang kelak akan dilahirkannya supaya 
dalam keadaan sehat dan normal. Berkenaan dengan asas kematangan 
ini, salah satu standar  yang digunakan oleh Undang-Undang adalah 
penetapan usia perkawinan, karena sangat berpengaruh bagi ibu dan 
bayi yang kelak akan dilahirkannya.
32
 
 Bagi para pelaku perkawinan yang masih di bawah umur, yang 
belum sesuai dengan apa yang tertera di dalam kitab Undang-Undang  
No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan harus meminta dispensasi nikah 
kepada pejabat Pengadilan. Kendatipun kebolehan tersebut harus 
dilampiri izin dari pejabat atau Pengadilan Agama. Hal ini 
menunjukkan bahwa penanaman konsep pembaharuan hukum Islam 
yang memang bersifat ijtihadi, diperlukan waktu dan usaha terus 
menerus untuk mencerminkan masyarakat yang patuh akan hukum yang 
ada di negara Indonesia.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al-Anbiya ayat 
107 : 
 
 
 
                                                          
32
 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2005), hlm. 183. 
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 ٓ اَمَو  َيِۡمَلََٰع
ۡ
ِللل اةََۡحۡر 
َّ
ِلٗإ َكََٰن
ۡ
لَۡسر
َ
أ١٠٧ 
Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.
33
 
 
Dengan menggunakan teori Undang-Undang Perkawinan No. 1 
Tahun 1974 dan mas}lah}ah} mursalah} yang dalam mas}lah}ah} mursalah}  
tersebut mengandung tujuan kemaslahatan dan menghilangkan kerusakan 
yang ada. 
G. Tinjauan Pustaka 
 Dalam penulisan ini, penulis melakukan tinjauan pustaka sebagai 
langkah dari penyusunan skripai. Yang penulis teliti agar terhindar dari 
kesamaan judul dan lain-lain dari skripsi yang sudah ada sebelum-
sebelumnya. Setelah mengadakan tinjauan pustaka, kemudian penulis 
menemukan skripsi yang membahas tentang perkawinan di bawah umur, 
yaitu sebagai berikut: 
 Dalam skripsi dari Renny Retno Waty yang berjudul “Pengaruh 
Pernikahan di Bawah Umur terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga”. Ia 
membahas tentang usia perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan 
No. 1 Tahun 1974, serta membahas tentang bagaimana cara menghadapi 
problematika dalam dunia kekeluargaan supaya tercapai kesejahteraan 
rumah tangga setelah terjadi pernikahan.
34
 
                                                          
33
  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan New Cordova, (Bnadung: Syamil 
Quran, 2012), hlm. 331. 
 
34
  Renny Retno Waty,” Pengaruh Pernikahan di Bawah Umur terhadap Kesejahteraan 
Rumah Tangga (Studi Kasus Pada Masyarakat Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Cijeruk Bogor)”, 
Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta, 2010. 
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 Dalam skripsi penulis ini pembahasannya hampir sama dengan apa 
yang dibahas oleh saudari Renny Retno Waty, yang membedakan dengan 
skripsi saudari Reny Retno Waty, penulis bukan hanya membahas dari 
segi undang-undang saja melainkan dari pandangan mas}lah}ah} mursalah} 
 Dalam skripsi dari saudari Irfaiyah yang berjudul “Perkawinan Di 
Bawah Umur (Studi Kasus Desa Moga Kecamatan Moga Kabupaten 
Pemalang)”. Ia membahas tentang penyebab terjadinya pernikahan usia 
dini serta dampak yang ditimbulkan setelah terjadinya pernikahan dan 
praktek menuakan umur pasangan pernikahan di bawah umur.
35
 
 Yang membedakan skripsi saudari Irfaiyah dengan penulis adalah 
sudut pandangnya, di mana penulis mencoba melihat pasangan usia dini 
tidak hanya dari sudut penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur 
saja, tetapi juga dilihat dari dampak yang ditimbulkan dari perkawinan di 
usia dini. 
Dalam skripsi saudari Rizqi Kurnia Putri yang berjudul “Fenomena 
Pernikahan Di Bawah Umur Akibat Hamil Pra Nikah Di Kelurahan 
Kaliancar Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri”. Ia membahas 
tentang faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini akibat hamil di 
luar nikah serta pencegahan masyarakat terhadap pelaku pernikahan usia 
dini akibat hamil pra nikah. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa yang 
mendorong terjadinya pernikahan di bawah umur akibat hamil pra nikah 
                                                          
35
 Irfaiyah, “Perkawinan Di Bawah Umur (Studi Kasus Desa Moga Kecamatan Moga 
Kabupaten Pemalang)”, Skrispi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah IAIN Surakarta, 2016. 
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adalah meluasnya peredaran video porno, pengaruh lingkungan, dan 
budaya barat yang sangat mempengaruhi hubungan seks di luar nikah.
36
 
 Yang membedakan skripsi saudari Rizqi Kurnia Putri dengan 
penulis adalah selain faktor penyebab terjadinya pernikahan di bawah 
umur saja yang sudah dijelaskan di atas, penulis lebih condong membahas 
terhadap dampak yang ditimbulkan dari perkawinan di bawah umur 
terhadap mas}lah}ah} mursalah} `
 Dalam skripsi saudari Maulid Ayu Fadmayanti yang berjudul 
“Penyebab Meningkatnya Perkawinan di Bawah Umur (Studi Kasus di 
KUA Kecamatan Kebakramat Kabupaten Karanganyar tahun 2014-
2015)”. Dalam sekripsi saudari Maulid Ayu Fadmayanti Iamembahas 
tentang faktor penyebab terjadinya pernikahan usia muda, serta kurangnya 
pengawasan orang tua terhadap anaknya dan pengaruh globalisasi dan 
modernisasi (dunia maya) yang berdampak luar biasa terhadap masa depan  
anak.
37
 
 Yang membedakan skripsi saudari Maulid Ayu Fadmayanti dengan 
penulis adalah bahwa penulis tidak hanya membahas tentang faktor 
penyebab terjadinya pernikahan usia dini, namun penulis lebih condong 
                                                          
36
 Rizqi Kurnia Putri, “Fenomena Pernikahan Di Bawah Umur Akibat Hamil Pra Nikah 
Di Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Syariah IAIN Surakarta, 2016. 
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 Maulid Ayu Fadmayanti yang berjudul “Penyebab Meningkatnya Perkawinan di 
Bawah Umur (Studi Kasus di KUA Kecamatan Kebakramat Kabupaten Karanganyar tahun 2014-
2015)”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah IAIN Surakarta, 2016. 
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membahas terhadap dampak yang ditimbulkan dari perkawinan di bawah 
umur serta tinjauan mas}lah}ah} mursalah}.` 
 
 
 
H. Metode Penelitian 
Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu 
yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah 
suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. 
Jadi, metodologi penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian.
38
 
 Dalam upaya mendapatkan data yang akurat, lengkap dan objektif 
untuk menyusun skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian. 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan yaitu penelitian 
yang melihat persoalan perkawinan di bawah umur di desa Sraten 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.  
2. Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data  
primer dan data skunder. 
a. Data primer yaitu, bahan yang diperoleh langsung di lapangan 
yaitu dengan melakukan wawancara dengan responden yaitu ke 
kantor Kelurahan Desa Sraten, dan pelaku pernikahan usia dini 
                                                          
 
38
  Husaini Usman dkk., Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 41.  
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untuk memperoleh data-data yang melakukan perkawinan di bawah 
umur, dan hasil observasi. 
b. Data sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk dan 
penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti Undang-Undang 
Perkawinan tahun 1974, KHI, buku-buku, jurnal-jurnal, serta fakta-
fakta yang ada di lapangan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, peneliti memilih Desa Sraten 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo sebagai lokasi yang dijadikan 
tempat penelitian, karena di Desa tersebut terdapat beberapa orang 
yang melakukan pernikahan di bawah umur pada tahun 2014-2017 
dengan berbagai alasan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
maka dilakukan pengumpulan data dengan teknik-teknik sebagai 
berikut: 
a. Wawancara (interview)  
Wawancara adalah percakapan dengan percakapan tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu, pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Dalam wawancara peneliti menggunakan alat pengumpul data 
berupa pedoman wawancara/petunjuk wawancara yang memuat 
25 
 
 
 
pokok-pokok yang akan ditanyakan sebagai pengontrol agar tidak 
terjadi penyimpangan masalah yang akan diteliti.
39
 Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur yaitu wawancara yang disusun secara rapi di mana 
peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan sebelumnya dan didasarkan atas masalah dalam 
penelitian.
40
 Teknik wawancara terstruktur ini dimaksudkan untuk 
memeproleh data mengenai faktor dan dampak apa saja yang 
menyebabkan perkawinan di bawah umur di Desa Sraten 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
Sebelum mengadakan wawancara dengan responden 
peneliti sudah menyediakan pedoman wawancara secara garis 
besarnya yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian. 
Wawancara ini dilaksanakan kepada masyarakat Desa Sraten yaitu 
kepada orang tua yang menikahkan anak di bawah umur, pasangan 
suami istri yang menikah di bawah umur, dan tokoh agama di Desa 
Sraten. Wawancara dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan 
yang berkaitan dengan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 
perkawinan bawah umur di Desa Sraten Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo. 
b. Dokumentasi  
                                                          
39
  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2000), hlm. 190. 
 
 
40
 Ibid.  
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Teknik dokumentasi digunakan dengan maksud untuk 
memperkuat dan melengkapi data yang akan dihasilkan. Teknik 
dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk menemukan data 
mengenai hal-hal yang diteliti melalui catatan-catatan, transkip, 
buku, jurnal, dan sebagainya
41
. Dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan sebagai penunjang dan pelengkap yang berhubungan 
dengan masalah penelitian untuk melengkapi data dari hasil 
wawancara, misalnya syarat-syarat administrasi pencatatan 
perkawinan, langkah-langkah persiapan pengurusan surat nikah, 
identitas penduduk yang menikah di bawah umur pada tahun 2014-
2017. 
c. Observasi 
Metode ini diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Penelitian juga menggunakan metode partisipasi yaitu 
langsung mengamati objek penelitian.
42
 Dalam melakukan 
observasi, peneliti ini meneliti, mengamati dan mencari tahu 
bagaimana faktor penyebab dan dampak yang ditimbulakan pada 
pelaku yang menikah di bawah umur di Desa Sraten, Kecamatan 
Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 
analisis yaitu, suatu bentuk penelitian dengan proses pengumpulan 
data kemudian data itu dianalisa. Yakni penelitian deskriptif analisis 
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan perkawinan di bawah 
umur yang kemudian dilihat dari segi mas}lah}ah} mursalah}.  
                                                          
41
 Aminudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), hlm. 32. 
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  Sutrisno Hadi, Metedologi Research, (Yogyakarta: Ad Affset, 1989), hlm. 136. 
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Maksud utama analisis data adalah untuk membuat data itu dapat 
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan dapat dikomuikasikan 
dengan orang lain. 
 
 
I. Sistematika Penulisan 
 Untuk memahami urutan dan pola pikir dari tulisan ini, maka 
skripsi ini disusun dalam lima bab. Setiap bab merefleksikan muatan isi 
yang satu sama lain saling melengkapi. Untuk itu di susun sistematis 
sedemikian rupa sehingga dapat tergambar kea rah mana dan tujuan dari 
tulisan ini. 
 Bab pertama berisi tentang,latar belakang yang memuat ide awal 
penulisan ini, kemudian rumusan masalah yang muncul dari latar belakang 
masalah. Dilanjutkan dengan tujuan spenelitian, sumber data, manfaat 
penelitian yang membantu dalam menyelesaikan penelitian. Kemudian 
kerangka teori, selanjutnya tinjauan pustaka yang digunakan sebagai tolak 
ukur penguasaan literatur dalam membahas dan menguraikan persoalan 
dalam penelitian ini, kemudian dilanjut dengan metode penelitian. Dalam 
bab pertama ini diakhiri dengan sistematika penulisan agar memudahkan 
penelitian ini untuk dipahami. 
 Bab kedua berisi tentang, landasan teoritis yang berkaitan dengan 
perkawinan di bawah umur. Bagian ini membahas tentang perkawinan di 
bawah umur, batasan umur perkawinan menurut hukum Islam dan tinjauan 
maslahah mursalah. 
28 
 
 
 
 Bab ketiga berisi tentang gambaran umum tentang desa Sraten, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, faktor penyebab perkawinan di 
bawah umur di desa Sraten, dampak yang ditimbulkan akibat perkawinan 
di bawah umur di desa Sraten,Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 
 Bab keempat berisi tentang analisis dari permasalahan yang 
diajukan oleh penulis. Adapun yang di bahas adalah analisis terhadap 
faktor penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur, analisis terhadap 
dampak yang ditimbulkan akibat dari perkawinan di bawah umur, serta 
tinjauan mas}lah}ah} mursalah} perkawinan di bawah umur. 
 Bab kelima yang berisi tentang penutup yang terdiri dari 
kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN DI BAWAH UMUR 
DAN MAS}LAH}AH} MURSALAH  
 
A. Perkawinan di Bawah Umur 
Perkawinan di bawah umur dalam istilah umum dapat diartikan 
sebagai pernikahan dini, yaitu perniikahan yang dilakukan sebelum usia 
itu matang atau cukup ssuai dengan batas ketentuan undang-undang 
hukum yang berlaku.
1
 
Menurut Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono, ia mwngatakan 
bahwa pernikahan din ialah sebuah nama yang lahir komitmen moral dan 
keilmuwan yang sangat kuat, sebagai sebuah solusi alternatif. 
Pengertian secara umum dapat disimpulkan bahwa perkawinan di 
bawah umur adalah sebuah ikatan suami istri masih usia muda dan belum 
memenuhi syarat yang telah ditentukan berdasarkan hukum yang berlaku.
2
 
Pernikahan dini selalu dikaitkan dengan usia pernikahan yang 
dilaksanakan pada ambang batas atau bawah usia yang diperbolehkan oleh 
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam secara 
tegas menerangkan bahwa:  
“Perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 19 
(sembilan belas ) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam 
belas ) tahun.”  
 
                                                          
1
 http: // alfiyah 23 student.umm. ac.id/diakses 23 November 2017.  
 
2
 Ibid. 
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Berdasarkan ketentuan tersebut, perkawinan yang ketentuan 
tersebut dipandang sebagai perkawinan di bawah umur, yang harus 
memiliki konskuensi hukum. Oleh karena itu perkawinan di bawah umur 
dianggap sebagai perkawinan yang dilakukan oleh anak-anak atau remaja 
yang memperoleh hak-haknya yaitu hak dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. Kebijakan pembatasan usia perkawinan pada dasarnya 
memberikan hak-hak anak untuk menjalani siklus kehidupan secara 
natural dan manusiawi tanpa eksploitasi, diskriminasi dan penindasan.
3
 
Pasal 6 ayat 2 UU No. 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa untuk 
melangsungkan suatu perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 
21 tahun harus mendapat izin dari kedua orang tua. Seperti halnya juga 
telah dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 
Pasal 1 Tahun 1974 tentang perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
4
 
Dengan penjelasan di atas, maka yang dinamakan dengan 
perkawinan di bawah umur adalah seseorang yang menikah di bawah 
umur 21 tahun. Maka perkawinan usia muda dapat didefinisikan sebagai 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami istri di 
                                                          
3
 Ikhwanuddin Harahap, “Perspektif Al-Maslahat Dalam Memahami Kasus Larangan 
Perkawinan Di Bawah Umur,” Jurnal Al-Ahkam, (Surakarta) Vol. 13, nomor 1, 2015, hlm. 45. 
 
4
 Ibid.  
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usia yang masih muda/remaja. Sehubungan dengan perkawinan usia muda, 
maka ada baiknya kita terlebih dahulu melihat pengertian daripada remaja 
(dalam hal ini yang dimaksud rentangan usia). Golongan remaja muda 
adalah para gadis berusia 13 sampai 17 tahun, ini pun sangat tergantung 
pada kematangan secara seksual, sehingga penyimpangan secara kasuistik 
pasti ada. Dan bagi laki-laki yang disebut remaja muda berusia 14 tahun 
sampai 17 tahun. Dan apabila remaja muda sudah menginjak 17 sampai 
dengan 18 tahun mereka lazim disebut golongan muda/anak muda. Sebab 
sikap mereka sudah mendekati pola sikap tindak orang dewas, walaupun 
dari sudut perkembangan mental belum matang sepenuhnya.
5
 
B. Batasan Umur Perkawinan Dalam Hukum Islam 
Secara umum, usia matang untuk memasuki dunia perkawinan 
adalah kematangan biologis, psikologis, dan ekonomis. Kematangan 
biologis dalam konteks fiqih dipahami oleh para ulama dengan mengukur 
usia taklif, yakni telah keluar mani/mimpi basah bagi laki-laki dan telah 
mendapat menstruasi/haidh bagi perempuan. Sedangkan kematangan 
psikologis dapat diukur melalui pola-pola sikap, pola perasaan, pola pikir 
dan pola perilaku tampak, misalnya pola emosionalitas stabil, citra diri dan 
sikap pandangan lebih realistis, menghadapi masalah secara tenang dan 
sebagainya. Kesiapan ekomnomis adalah kemampuan atau kepemilikan 
harta yang akan dijadikan modal bagi pasangan tersebut unytuk 
mengarungi bahtera rumah tangga, yang membutuhkan biaya hidup yang 
                                                          
5
 Namora Lumongga Lubis, Psikologi Kespro Wanita & Perkembangan Reproduksinya, 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hlm. 79-81. 
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tidak sedikit. Oleh karena ikatan dalam perkawinan akan membentuk 
komunitas baru berikut aturan-aturan menyakngkut hak dan kewajiban, 
maka masing-masing pihak juga harus sadar akan tugas dan kewajibannya, 
toleran dengan pasangan hidupnya, sehingga terwujud suatu keluarga yang 
sakinah, mawaddah, warahmah.
6
 
Ibn al-Mundzir menganggap bolehnya pernikahan dini sebagai 
ijma kalau memang kuf (sekufu). Dalil yang dipakai mayoritas ulama ini 
ada banyak, salah satunya adalah nikahnya Nabi Muhammad SAW dengan 
Aisyah sewaktu masih berumur 6 tahun. Jadi Islam secara tegas tidak 
menentukan batas minimal kapan seorang boleh melangsungkan 
perkawinan.
7
 Sekalipun Hukum Islam tidak membatasi usia minimal untuk 
dapat melangsungkan perkawinan, namun hukum Islam menyatakan 
bahwa seseorang baru dikenakan kewajiban melakukan perkerjaan atau 
perbuatan hukum apabila telah mukallaf, untuk itu Allah SWT berfirman 
dalam QS. An-Nisa (04) ayat  6: 
 ۡمِهۡ
َ
ِلۡإ 
ْ
آوُعَفۡدٱَف اٗدُۡشر ۡمُهۡنِ نم مُتَۡسناَء ِۡنَإف َحَِكَنلٱ 
ْ
اوَُغَلب اَِذإ ٰٓ ىتََّح ََٰمَََٰتَ
ۡ
لۡٱ 
ْ
اوُلَتۡبٱَو
 ۡۖۡفِفۡعَتۡسَي
ۡ
لَف ا ٗنِينَغ َنَكَ نَمَو ْۚ
ْ
او َُبََۡكي ن
َ
أ اًراَِدبَو اٗفا َِۡسۡإ ٓاَهوُلُك
ۡ
َأت 
َ
لََو ۡۖۡمَُهلَٰ َوۡم
َ
أ
                                                          
6
  Ikhwanuddin Harahap, “Perspektif Al-Maslahat Dalam Memahami Kasus Larangan 
Perkawinan Di Bawah Umur,” Jurnal Al-Ahkam, (Surakarta) Vol. 13, nomor 1, 2015, hlm. 45. 
 
7
 Astrian Widiyantri, “Pernikahan Dini Menurut Perspektif Pelaku Pada Masyarakat Desa 
Kertaraharja Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Syariah UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta, 2011, hlm. 29. 
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اٗيرَِقف َنَكَ نَمَو  
ْ
اوُدِهۡش
َ
أَف ۡمَُهلَٰ َوۡم
َ
أ ۡمِهۡ
َ
ِلۡإ ۡمُتۡعَفَد اَِذَإف ِِۚفوُرۡعَم
ۡ
لِٱب ۡلُك
ۡ
أَي
ۡ
لَف
 اٗبيِسَح ِ ىللَِّٱب ََٰفََكَو ْۚۡمِهۡي
َلَع٦  
Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka elah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka 
harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim 
lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di 
antara pemelihara itu) mampu,maka hendaklah menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim iu) dan barang siapa yang 
miskin, maka bolehlah ia makan harta ini menurut yang patut,. 
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, 
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan 
itu) bagi mereka dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas 
persaksian itu)”.8 
 
Ketika menafsirkan ayat ini, Hamka mengatakan bulugh al nikah 
itu diartikan dengan dewasa, kedewasan itu bukanlah tergantung kepada 
umur, tetapi kepada kecerdasan atau kedewasaan pikiran. Karena ada juga 
anak yang usianya belum dewasa, tetapi ia telah cerdik dan ada pula 
seseorang yang usianya telah agak lanjut, tetapi belum matang 
pemikirannya. Batas umur minimal tidak terdapat dalam berbagai mazhab 
secara konkrit yang dinyatakan dalam bilangan angka, yang terdapat 
pernyataan istilah baligh sebagai batas minimalnya. Para ulama mazhab 
sepakat haidh dan hamil merupakan bukti kebaligh-an seorang wanita. 
                                                          
8
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 
2002), hlm. 78. 
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Hamil terjadi Karena pembuahan ovum oleh sperma, sedangkan haidh 
kedudukannya sama dengan mengeluarkan sperma bagi laki-laki.
9
 
 
 Dalam hal menentukan kedewasaan dengan umur terdapat 
beberapa pendapat diantaranya: 
1. Menurut Ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah, menentukan masa dewasa 
itu mulai usia 19 tahun bagi laki-laki dan 17 tahun bagi perempuan. 
Sedangkan Imam Malik menetapkan 18 tahun, baik laki-laki maupun 
perempuan.  
2. Ulama Hanabilah menentukan bahwa masa dewasa itu mulai umur 15 
tahun, meskipun mereka dapat menerima kedewasaan dengan tanda-
tanda di atas, tetapi tanda-tanda itu datangya tidak sama untuk semua 
orang, maka kedewasaan ditentukan dengan umur. Disamakan masa 
kedewasaan unuk pria dan wanita adalah karena ditentukan dengan 
akal, karena dengan akal maka terjadi taklif, dan karena akal pulalah 
adanya hukum. 
3. Yusuf Musa mengatakan bahwa usia dewasa iu setelah seorang 
berumur 21 tahun. Hal ini dikarenakan pada zaman modern ini 
seseorang melakukan persiapan yang kurang matang, sebab mereka 
masih kurang pengalaman hidup dan masih dalam proses belajar. 
                                                          
9
 Ahsin W. Al-Hafidz,cet. ke- 2,  Fikih Kesehatan, (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. 235.  
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Namun demikian kepada mereka dapat diberikan beberapa urusan 
sejak usia 18 tahun.
10
 
 
Mengingat perkawinan merupakan akad/perjanjian yang sangat 
kuat (mis|a>qon gali>d>}an) yang menuntut menuntut setiap orang yang 
terikat di dalamnya untuk memenuhi hak dan kewajiban masing-
masing dengan penuh keadilan, keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan. Perkawinan sebagai salah satu bentuk pembebanan 
hukum tidak cukup dengan mensyartkan baligh (cukup umur) saja. 
Pembebanan hukum (taklif) berdasarkan pada (aqil dan mumayyiz), 
cukup umur (baligh) dan pemahaman. Maksudnya seseorang baru bisa 
dibebani hukum apabila ia berakal dan dapat memahami secara baik 
terhadap taklif yang ditujukkan kepadanya.
11
 
Dengan melihat ketentuan di atas, maka apat ditarik kesimpulan 
bahwa untuk dapat melaksanakan sebuah perkawinan baik pria 
maupun wanita harus dewasa dan cakap hukum dalam artian matang 
secara biologis, psikologis dan ekonominya. Di samping itu dilihat dari 
salah satu tujuan perkawinan menurut hukum Islam adalah membentuk 
rumah tanga yang damai, tenteram dan kekal, maka hal ini tidak 
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  Astrian Widiyantri, “Pernikahan Dini Menurut Perspektif Pelaku Pada Masyarakat 
Desa Kertaraharja Kecamatan Cikembar Kabupaten Sukabumi”, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Syariah UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta, 2011, hlm. 30 
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 Wasman dan Wardah Nuroniyah, cet. ke- 1, Hukum Perkawinan di Indonesia, 
(Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 53. 
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mungkin tercapai apabila pihak-pihak yang melaksanakan perkawinan 
belum dewasa dan belum matang jiwanya. 
C. Tinjauan Mas}lah}ah} Mursalah 
1. Pengertian Mas}lah}ah} Mursalah 
Mas}lah}ah} mursalah artinya menurut bahasa adalah, kebaikan 
yang dikirimkan atau kebaikan yang terkandung. Mas}lah}ah} mursalah 
yang dimaksudkan oleh ahli ushul fiqih adalah bahwa terdapat suatu 
makna yang dirasa ketentuan itu cocok dengan akal sedang dalil yang 
disepakati tentang (hal tersebut) tidak terdapat.
12
 
Secara mutlak, mas}lah}ah} mursalah diartikan oleh ahli ushul 
fiqih sebagi suatu kemaslahatan yang secara hukum tidak disyariatkan 
oleh syari’, serta tidak ada dalil syar’i yang menerangkan atau 
membatalkannya. Mas}lah}ah} ini disebut mutlak, karena tidak terikat 
oleh dalil yang mengakuinya atau dalil yang membatalkannya. 
Misalnya kemaslahatan yang diambil para sahabat yang mensyariatkan 
pengadaan penjara, percetakan mata uang, penetapan hak milik tanah 
pertanian dan penentuan pajak penghasilan, atau hal-hal lain yang 
termasuk kemaslahatan yang dituntut oleh keadaan darurat, kebutuhan 
atau kebaikan, namun belum disyaruiatkan huukumnya, dan tidak ada 
                                                          
12
 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih Satu dan Dua, (Jakarta: KENCANA PRENADA 
MEDIA GRUP, 2010), hlm. 160. 
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bukti syara’ yang menunjukkan terhadap kebenaran atau 
kesalahannya.
13
 
Menurut Ibrahim Hosen, At-Thufi membangun pendapatnya 
atas empat asas, antara lain :
14
 
a. Pendapatnya bahwa, hanya berdasarkan akal saja tanpa harus 
melalui wahyu maka dapat mengetahui kebaikan dan keburukan 
menjadi bangunannya yang pertama dalam piramida pemikirannya. 
Hanya saja ia membatasi keandirian akal itu dalam hal mu’amalah 
dan adat istiadat, dan ia melepaskan kepercayaan pada petunjuk 
nash baik dan buruk pada kedua bidang tersebut. 
b. Sebagai kelanjutan pendapatnya yang pertama tersebut, selanjutnya 
ia berpendapat bahwa mas}lah}ah} itu merupakan dalil syar’i mandiri 
yang ke-hujjahannya tidak bergantung pada “kesaksian” atau 
konfirmasi nash, akan tetapi hanya bergantung pada akal semata. 
Bagi At-Thufi, untuk menyatakan sesuatu itu dianggap mas}lah}ah 
atas dasar adat-istiadat dan percobaan, maka hal ini tidak perlu 
petunjuk dari nash.  
c. Mas}lah}ah} diambil sebagai dalil syar’i hanya dalam bidang 
mu‘amalah atau hubungan social dan adat-istiadat saja. Adapun 
                                                          
13
  Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, (Semarang: Dina Utama Semarang, 2014), 
hlm. 139. 
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 M.Usman, REKONTRUKSI TEORI HUKUM ISLAM, Membaca Ulang Pemikiran 
Reaktualisasi Hukum Islam Munawir Sadzali, (Yogyakarta, PT. LKis Pelangi Aksara, 2015), hlm. 
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dalam bidang ibadah dan muqaddarah maka mas}lah}ah}  tidak bisa 
dijadikan sebagai dalil. 
d. Mas}lah}ah} merupakan dalil syara’ yang terkuat, ia bukan hanya 
hujjah ketika ada nash dan ijma’, melainikan juga harus 
didahulukan atas nash dan ijma’ ketika terjadi pertentangan di 
antara keduanya. Penguatan mas}lah}ah} tersebut dilakukan dengan 
jalan bayan dan takhsis, bukan dengan jalan mengabaikan atau 
meninggalkan nash sama sekali seperti mendahulukan sunnah atas 
al-Qur’an dengan jalan bayan. 
Berdasarkan keempat asas tersebut, At-Thufi menyusun 
argumentasi dan mendahulukan mas}lah}ah} atas nash dan ijma’ 
sebagaimana berikut : 
a. Ijma’ diperselisihkan kehujjahannya, sedangkan mas}lah}ah} 
disepakati termasuk oleh mereka yang menentang ijma’. Hal 
ini berarti bahwa,mendahulukan sesuatu yang disepakati lebih 
utama.  
b. Yang menjadi pertimbangan untuk mendahulukan mas}lah}ah} 
karena nash mengandung banyak pertentangan, sehingga hal 
ini menjadikan salah satu penyebab terjadinya perbedaan 
pendapat yang tercela dalam hukum menurut pandangan syara’. 
Adapun memelihara mas}lah}ah} secara substansial merupakan 
sesuatu yang hakiki yang tidak diperselisihkan. Jadi, 
pemeliharaan atau pengutamaan mas}lah}ah} merupakan suatu 
39 
 
 
 
sebab terjadinya kesepakatan yang dikehendaki oleh syara’. 
Oleh Karena itu, berpegang teguh pada sesuatu yang disepakati 
merupakan sesuatu yang lebih utama daripada berpegang pada 
apa yang menimbulkan perbedaan. 
c. Telah terjadi nash-nash dalam sunnah yang ditentang oleh 
mashlahah dalam beberapa hal. At-Thufi merujuk pendapatnya 
Ibn Mas’ud ang bertentangan dengan nash dan ijma’ dalam hal 
tayamum karena demi kemashlahatan (yaitu ikhtiyat atau 
kehati-hatian dalam menjalankan ibadah). Menurut nash dan 
ijma’ sahabat, tayamum boleh dilakukan oleh seseorang untuk 
menghilangkan hadas atau pengganti wudhu ketika seseorang 
tersebut dalam keadaan sakit atau tidak mendapatkan air untuk 
berwudhu. 
Manfaat yang dimaksud oleh pembuat hukum syara’ 
(Allah) adalah sifat menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan 
hartanya untuk mencapai ketertiban nyata antara Pencipta dan 
makhluk-Nya. Manfaat itu adalah kenikmatan atau sesuatu yang 
akan mengantarkan kepada kenikmatan. Dengan kata lain, tah}sil 
al-ibqa. Maksud tah}sil adalah penghimpun kenikamtan secara 
langsung, sedangkan yang dimaksud dengan ibqa adalah penjagaan 
terhadap kenikmatan tersebut dengan cara menjaganya dari 
kemadaratan dan sebab-sebabnya.
15
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  Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 117. 
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 Dengan demikian, mas}lah}ah} mursalah adalah suatu 
kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak 
ada pembatalannya. Jika terdapat suatu kejadian yang tidak ada 
ketentuan yang syari’at dan tidak ada ‘illat yang keluar dari syara’ 
yang menentukan kejelasan hukum kejadian tersebut, kemudian 
ditemukan suatu yang menentukan sesuai dengan hukum syara’, 
yakni suatu ketentuan yang berdasarkan kejadian tersebut 
dinamakan mas}lah}ah} mursalah. Tujuan utama mas}lah}ah} mursalah 
adalah kemaslahatan, yakni memelihara dari kemadaratan dan 
menjaga kemanfaatannya.
16
 
2. Macam-Macam Mas}lah}ah}   
a. Mas}lah}ah} d{aru>riyyah (primer) adalah perkara-perkara yang 
menjadi tempat berdirinya kehidupan manusia, yang bila 
ditinggalkan, maka rusaklah kehidupan manusia,  merajalelala 
kerusakan, timbullah fitnah, dan kehancuran yang hebat. Perkara-
perkara ini dapat dikembalikan kepada lima perkara, yang 
merupakan perkara pokok yang harus dipelihara, yaitu: agama, 
jiwa, akal, keturunan, dan harta.  
b. Mas}lah}ah} h}a>jiyyah (sekunder) ialah, semua bentuk perbuatan dan 
perilaku yang tidak terkait dengan dasar yang lain (yang ada pada 
maslahah dharuriyah) yang dibutuhkan oleh masyarakat tetap juga 
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terwujud, tetapi dapat menghindarkan kesulitan dan 
menghilangkan kesempitan. Hajjiyah ini tidak rusak dan terancam, 
tetapi dapat menimbulkan kepicikan dan kesempitan, dan hajjiyah 
ini berlaku dalam lapangan ibadah, adat, muamalat, dan bidang 
jinayat. 
c. Mas}lah}ah} tah}si>niyyah (tersier) adalah mempergunakan semua yang 
layak dan pantas yang dibenarkan oleh adat kebiasaan yang baik 
dan dicakup oleh bagian mahasinul akhlak. Tahsiniyah juga masuk 
dalam lapanganan ibadah, adat, muamalah, dan bidang uqubat. 
Lapangan ibadah misalnya, kewajiban bersuci dari najis, menutup 
aurat, memakai pakaian yang baik-baik ketika akan mendirikan 
salat, mendekatkan diri kepada Allah melalui amalan-amalan 
sunah, seperti salat sunah, puasa sunah, bersedekah dan lain-lain.
17
 
3. Syarat-Syarat Mas}lah}ah} Mursalah 
Ulama yang berhujjah dengan maslahah mursalah, mereka 
bersikap sangat berhati-hati sehingga tidak menimbulkan pembentukan 
hukum berdasarkan hawa nafsu dan keinginan tertentu. Oleh karena 
itu, mereka menyusun tiga syarat pada maslahah mursalah yang 
dipakai sebagai pembentukan hukum, yaitu:
18
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 M. Herry, “Macam-Macam Maslahah Mursalah” dikutip dari http://m-
herry.blogspot.co.id diakses 4 September 2017. 
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a. Harus merupakan kemaslahatan yang hakiki, bukan yang bersifat 
dugaan. Maksudnya, untuk membuktikan bahwa pembentukan 
hukum pada suatu kasus dapat mendatangkan kemanfaatan dan 
penolakan bahaya. Jika sekedar dugaan bahwa pembentukan 
hukum dapat menarik manfaat, tanpa mempertimbangkannya 
dengan bahaya yang datang, maka kemaslahatan ini bersifat 
dugaan semata (mas}lah}ah} wahmiyyah). 
b. Kemaslahatan itu bersifat umum, bukan pribadi. Maksudnya untuk 
membuktikan bahwa pembentukan hukum pada suatu kasus dapat 
mendatangkan kemanfaatan bagi mayoritas umat manusia, atau 
menolak bahaya dari mereka, dan bukan kemaslahatan individu 
atau beberapa orang. 
c. Bahwa pembentukan hukum berdasarkan kemaslahatan, tidak 
bertentangan dengan hukum atau prinsip yang berdasarkan nash 
atau ijma’. Oleh karena itu tidak benar mengakui kemaslahatan 
yang menuntut persamaan antara anak laki-laki dan perempuan 
dalam bagian warisan. Sebab maslahat yang demikian batal, karena 
bertentangan dengan nash al-Qur’an.  
d. Kemaslahatan tersebut harus meyakinkan dan tidak ada keraguan, 
dalam arti harus ada pembahasan dan penelitian yang rasional serta 
mendalami sehingga kita yakin menebarkan manfaat atau menolak 
kemadharatan. 
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4. Kehujjahan Mas}lah}ah} Mursalah  
Jumhur ulama umat Islam berpendapat, bahwa maslahah 
mursalah adalah hujjah syar’iyyah yang dapat dijadikan dasar hukum. 
Adapun kejadian yang tidak ada dasar hukumnya dalam nash, qiyash, 
ijma’ atau istihsan, maka hukum didalamnya disesuaikan dengan 
kemaslahatan umum. Dan pembentukan hukum atas dasar 
kemaslahatan tidak boleh ditangguhkan sampai ada bukti dan 
pengakuan dari syara’. 
Dalil ulama atas kehujjahan mas}lah}ah} mursalah, yaitu:19 
a. Kemaslahatan umat manusia selalu baru dan tidak pernah 
habis. Maka jika hukum tidak disyariatkan untuk 
mengantisipasi kemaslahatan umat manusia yang terus 
bermunculan dengan tuntutan perkembangan mereka, 
sedang pembentukan hukum hanya berkisar pada 
kemaslahatan yang diakui syari’ saja, niscaya hal tersebut 
akan mengakibatkan banyaknya kemaslahatan yang 
tertinggal di berbagai tempat dan zaman, dan 
poembentukan hukum tidak sesuai dengan roda 
perkembangan manusia dan kemaslahatan mereka. Hal ini 
tentunya tidak sesuai dengan yang dimaksud dalam 
pembentukan hukum sebagai upaya mewujudkan 
kemaslahatan manusia. 
                                                          
19
  Ibid., hlm. 141. 
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b. Orang yang meneliti pembentukan hukum dengan 
bersumber pada para sahabat, tabi’in, dan para imam 
mujtahid, maka akan jelas bahwa mereka telah 
mensyariatkan berbagai hukum untuk merealisir 
kemaslahatan umum, bukan karena pengakuan sebagai 
saksi. 
5. Dalil yang Menolak Mas}lah}ah} Mursalah 
Dari kalangan Zahiriyah, sebagian dari kalangan Syafi’iyyah 
dan Hanafiyah tidak mengakui maslahah mursalah sebagi landasan 
pembentukan hukum, dengan alasan seperti yang dikemukakan Abdul 
Karim Zaidan, antara lain:
20
 
a. Allah dan Rasul-Nya telah merumuskan ketentuan-ketentuan 
hukum yang menjamin segala bentuk kemaslahatan umat manusia. 
Menetapkan hukum berlandaskan maslahah mursalah, berarti 
menganggap syariat Islam tidak lengkap karena masih ada 
maslahah yang belum tertampung oleh hukum-hukum-Nya. Hal 
seperti itu bertentangan dengan ayat 36 Surat al-Qiyamah: 
 ىًدُس َكَۡتُۡي ن
َ
أ ُنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ ُبَسَۡيَ
َ
أ٣٦  
Artinya: “apakah manusia mengira, bahwa ia akan 
dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban)”21 
                                                          
20
 Satria Effendi, Ushul Fiqih, cet. Ke-4, (Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA 
GRUP, 2012), hlm. 151. 
 
21
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syamil Qur’an, 2012), 
hlm. 578. 
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. 
b. Membenarkan mas}lah}ah} mursalah sebagai landasan hukum berarti 
membuka pintu-pintu bagi berbagai pihak seperti hakim di 
pengadilan atau pihak penguasa untuk menetapkan hukum menurut 
seleranya dengan alasan untuk meraih kemaslahatan. Praktek 
seperti itu akan merusak citra agama. 
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BAB III 
DESA SRATEN KECAMATAN GATAK KABUPATEN 
SUKOHARJO  DAN PROBLEMATIKA PERNIKAHAN DINI 
DALAM KEHIDUPAN RUMAH TANGGA 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Dalam melakukan penelitian, mengetahui kondisi yang 
akan diteliti merupakan hal yang sangat penting yang harus 
terlebih dahulu diketahui peneliti. Adapun lokasi yang akan diteliti 
oleh peneliti adalah Desa Sraten, Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo. Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang harus 
diketahui oleh peneliti adalah kondisi geografis, demografis, 
keadaan sosial ekonomi dan gambaran subyek peneliti. Lokasi 
yang digunakan untuk penelitian adalah Desa Sraten, Kecamatan 
Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 
Desa Sraten merupakan wilayah yang termasuk pada 
kategori dataran rendah. Jarak dari pusat pemerintahan desa tidak 
terlalu jauh. 
Desa Sraten mempunyai luas tanah secara keseluruhan 
95.9610 Ha, yang terbagi menjadi beberapa bagian yaitu untuk 
sawah/ladang 55.0472 Ha, pemukiman/perumahan 32.6238 Ha, 
bangunan umum 1. 4996 Ha, dan lain-lain 4. 7429 Ha. 
Desa Sraten berbatasan dengan desa lain. Adapun batas 
Desa Sraten adalah: 
47 
 
 
 
Sebelah Utara  : Desa Pucangan, Kecamatan Kartasura 
Sebelah Selatan : Desa Tempel 
Sebelah Barat  : Desa Karang Duren, Kecamatan Sawit 
Sebelah Timur : Desa Wironanggan 
Jarak dan kantor pemerintahan dari desa 
Tabel 1 
Orbitrasi 
1. Jarak dari pusat pemerintahan (Km) - Km 
2. Jarak dari kecamatan (Km) 5 Km 
3. Jarak dari pusat pembantu bupati 
(Km) 
-Km 
4. Jarak dari ibu kota kabupaten (Km) 23 Km 
5. Jarak dari Ibukota Provinsi (Km) 100 Km 
6. Jarak dari ibu kota negara (Km) 585 Km 
 Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
 
2. Sarana 
Tabel 2 
Sarana Ibadah 
NO SARANA IBADAH JUMLAH 
1. Masjid 7 buah 
2. Mushola 10 buah 
3. Gereja - 
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4. Wihara - 
5. Pura - 
 Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
 
Tabel 3 
Sarana Pendidikan 
NO SARANA PENDIDIKAN JUMLAH 
1. Taman Kanak 2 buah 
2. Sekolah Dasar 3 buah 
3. SLTP - 
4. SLTA - 
5. Akademi - 
6. Universitas - 
Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
 
Tabel 4 
Sarana Transportasi 
NO JENIS TRANSPORTASI JUMLAH 
1. Sepeda Angin 503 
2. Sepeda Motor 208 
3. Dokar/Delman 13 
4. Gerobag - 
5. Becak - 
6. Mobil Dinas - 
7. Mobil Pribadi 27 
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8. Bus Umum - 
9. Truck - 
10. Lain-Lain - 
Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
 
3. Jumlah Penduduk 
`Desa Sraten mempunyai luas tanah secara keseluruhan 95. 
9610 Ha, yang terbagi menjadi beberapa bagian yaitu untuk 
sawah/lading 55. 0472 Ha, pemukiman/perumahan 32.6238 Ha, 
bangunan umum 1. 4996 ha, dan lain-lain 4. 7429 Ha. 
Seperti desa lain, Desa Sraten dipimpin oleh seorang 
Kepala Desa. Dalam pemerintahannya, Kepala Desa dibantu oleh 
beberapa perangkat desa yang lainnya seperti Sekretaris Desa 
(sekdes), kepala Seksi/Urusan Kesejahteraan Rakyat, Kepala 
Dusun/Lingkungan dan kepala seksi lainnya. Desa tersebut terbagi 
menjadi 16 Rukun Tetangga (RT) dengan 7 Rukun Warga (RW). 
Desa Sraten yang luas keseluruhannya 95.9610 Ha, terbagi 
menjadi beberapa bagian. Desa tersebut dihuni oleh sekitar 3515 
jiwa, yang terdiri dari 1802 jiwa laki-laki dan 1713 perempuan 
(data rekapitulasi jumlah penduduk tahun 2017 semester I bulan 
Juni). Berdasarkan jumlah tersebut, jumlah jenis kelamin laki-laki 
lebih banyak dari jumlah jenis kelamin perempuan dengan selisih 
89 jiwa. untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 5 
Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin 
NO JENIS KELAMIN JUMLAH 
1. Laki-Laki 1802 
2. Perempuan 1713 
Jumlah 3515 
Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
 
Tabel 6 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 
NO AGAMA JUMLAH 
1. Islam 3414 
2. Kristen 82 
3. Katolik 19 
Jumlah  3515 
Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
 
Berdasarkan data monografi Desa Sraten tahun 2017, dapat 
diketahui bahwa penduduk Desa Sraten hampir keseluruhan 
beragama Islam, yaitu 3414 orang dan beragama Kristen 82 orang. 
sedangkan yang beragama Katholik 19 orang. Sedangkan 
kepercayaan agama Hindu, Khonghucu serta kepercayaan lain 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa tidak ada pemeluknya. 
Pemahaman penduduk Desa Sraten mengenai agama bisa 
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dikatakan baik, hal ini dapat dilihat dari banyaknya perkumpulan-
perkumpulan yang sering dilakukan oleh mereka baik bapak-
bapak, ibu-ibu bahkan anak-anak mereka. Akses menuju tempat 
ibadahpun bisa dibilang sangat mudah karena disetiap jalan atau 
gang terdapat langgar atau musholla. 
Tabel 7 
Jumlah Penduduk menurut Usia 
NO USIA JUMLAH 
1. 0-4 Tahun 231 
2. 5-9 Tahun 322 
3. 10-14 Tahun 315 
4. 15-19 Tahun 327 
5. 20-24 Tahun 320 
6. 25-29 Tahun 318 
7. 30-34 Tahun 293 
8. 35-39 Tahun 297 
9. 40 Tahun ke atas 1092 
Jumlah 3515 
    Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 
umur 15-19 tahun termasuk dalam kelompok pendidikan. 
Namun pada kenyataanya, dalam masyarakat Desa Sraten 
umur 15-19 sebagian tidak melanjutkan pendidikan mereka 
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ada yang memilih merantau keluar kota untuk bekerja dan 
ada juga yang melakukan perkawianan dibawah umur. 
a. Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan 
Pencanangan pendidikan 9 tahun yang sudah 
ditetapkan pada sekarang ini, tidak semuanya dilaksanakan 
penduduk Desa Sraten. Namun masih ada penduduk yanag 
tidak menyekolahkan anaknya sampai ke jenjang yang 
lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya dana dan 
kurangnya pengetahuan orang tua terhadap pendidikan. 
Banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya hanya 
tamat SD dengan harapan setelah tamat sekolah dapat 
membantu orang tuanya. Bagi anak yang kurang senang 
tinggal di Desa lebih memilih kerja di luar kota atau kerja 
di pabrik. 
Berikut ini adalah data jumlah penduduk menurut 
tingkat pendidikan. 
Tabel 8 
Lulusan Pendidikan Umum 
NO PENDIDIKAN JUMLAH 
1. Taman Kanak-Kanak 502 
2. Sekolah Dasar 501 
3. SLTP 725 
4. SLTA 560 
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5. Akademi 135 
6. Sarjana 294 
7. Belum Sekolah 178 
Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
 
Tabel 9 
Lulusan Pendidikan Kursus 
NO PENDIDIKAN JUMLAH 
1. Pendidikan Pesantren 59 
2. Madrasah 107 
3. Sekolah Luar Biasa 2 
4. Kursus/ Keterampilan 76 
Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 
tingkat pendidikan terakhir yang paling banyak SMP 
sebanyak 725 orang, kemudian SD dengan Jumlah 501 
orang, SMA sebanyak 560 orang, Akademi sebanyak 135 
orang, Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran akan 
pentingnya pendidikan di Desa Sraten sangat kurang. 
b. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian 
Desa Sraten dihuni oleh 3515 jiwa secara 
keseluruan bermata pencaharian beragam, tetapi yang lebih 
dominan adalah sebagai petani. Sebagian lainnya bermata 
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pencaharian sebagai buruh, pedagang, TNI/POLRI dan 
Pegawai Negri Sipil. 
Berikut ini merupakan table mengenai jumlah 
penduduk Desa Sraten menurut mata pencaharian. 
Tabel 10 
Mata Pencaharian 
NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH 
1. PNS 59 Orang 
2. TNI/POLRI 13 Orang 
3. Pensiunan 64 Orang 
4. Karyawan Swasta 159 Orang 
5. Petani 175 Orang 
6. Buruh Tani 50 Orang 
7. Wiraswasta 130 Orang 
8. Dagang 21 Orang 
9. Buruh Industri 25 Orang 
10. Buruh Bangunan 15 Orang 
11. Pengangkutan 20 Orang 
12. Pertukangan 30 Orang 
Data Profil Desa dan Kelurahan Desa Sraten 
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B. Faktor Penyebab Perkawinan di bawah umur 
Berdasarkan data yang penulis dapat baik dari hasil wawancara 
serta hasil observasi langsung di Desa Sraten, pernikahan dini disebabkan 
oleh dua faktor, yaitu: 
1. Faktor Ekonomi  
Menurut Kepala Desa Sraten, memang masih ada orang 
yang menikah di bawah umur dengan alasan faktor ekonomi 
karena mayoritas warga Desa Sraten mata pencahariannya sebagai 
petani, jadi menurut pelaku dapat mengurangi beban ekonomi 
keluarganya.
1
 
Terjadinya pernikahan dini di Desa Sraten di latar belakangi 
oleh persoalan ekonomi keluarga. Mayoritas mata pencaharian  
masyarakat Desa Sraten adalah sebagai petani, sehingga sebagian  
dari keluarga yang melakukan pernikahan dini belum bisa 
memenuhi semua kebutuhannya. Dalam masalah ini ada 3 orang 
yang melakukan perkawinan di bawah umur yang diakibatkan 
karena faktor ekonomi.  
Orang tua pasangan pernikahan di bawah umur 
beranggapan jika menikahkan anaknya maka beban ekonomi 
keluarganya akan berkurang karena anaknya nanti menjadi 
tanggung jawab pasangannya, tetapi setelah pernikahan terjadi 
justru menjadi beban keluarganya bertambah karena suaminya itu 
                                                          
1
  Akhmad Haryono, Wawancara Pribadi, 20 Agustus 2017, pukul  09.00-10.00 WIB. 
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juga masih bergantung pada orang tua mereka dan tempat 
tinggalnya pun juga sama masih satu rumah dengan orang tuanya. 
Seperti yang diungkapkan Bagas salah satu pasangan yang 
melakukan pernikahan dini pada waktu ia berumur 17 tahun. 
“Saya dulu menikah waktu umur 17 tahun mas, sekarang 
usia saya sudah sampai 20 tahun. Saya sudah menikah 
dengan istri saya sudah dua  tahun lebih, tapi sekarang 
masih saja hidup bersama ibu satu rumah karena saya belum 
bisa membangun rumah sendiri uangnya belum cukup, saya 
kadang kerja kadang tidak saya sendiri juga bingung, kalau 
butuh uang terkadang tidak punya, masih sering minta 
bantuan kepada orang tua itu kalau kepepet, sementara ibu 
saya juga punya kesibukan sendiri di rumah yaitu bekerja 
menjual es degan (kelapa muda) di pinggir jalan. Saya 
hanya bekerja serabutan mas. Jadi saya sadar mas, kalau 
saya belum bisa membahagiakan orang tua saya, justru 
malah masih saja merepotkan mereka, tetapi biar 
bagaimanapun saya akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk bisa membahagiakan anak dan istri saya serta kedua 
orang tua saya. Saya tidak akan menyerah begitu saja, 
karena dibelakangku ada seorang wanita yang selalu 
mendoakan saya supaya bisa menjalani hidup dalam 
berumah tangga”.2 
 
Hal serupa juga dialami oleh saudari Safitri salah satu 
pasangan yang melakukan pernikahan dini pada waktu ia berumur 
18 tahun. Ia mengatakan bahwa setelah menikah hidupnya 
memang serba kekurangan dikarenakan suaminya belum 
memperoleh pekerjaan yang mapan, apalagi sekarang sudah 
dikaruniai dua orang anak tentu kebutuhan akan semakin 
bertambah banyak. Memang ada masalah di dalam hidup Safitri, 
namun dengan adanya masalah tersebut, justru malah semakin 
                                                          
2
  Bagas, Wawancara Pribadi,  20 Agustus 2017,pukul 13.00-13.45 WIB. 
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bersemangat dalam menjalani kehidupan rumah tangganya. 
Sekarang dia pergi merantau ke luar kota agar bisa membantu sang 
suami dalam mencari nafkah. Karena suaminya hanyalah seorang 
pekerja pembuat jalan aspal, sehingga tidak setiap hari bekerja.
3
 
Dengan harapan dia beserta keluarganya bisa hidup bahagia. 
2. Faktor Hamil di Luar Nikah 
Faktor hamil di luar nikah merupakan faktor yang paling 
dominan. Hal ini terjadi dikarenakan oleh rasa cinta antara 
keduanya dan juga rasa kasih sayang yang ditimbulkan sehingga 
antara satu sama lain saling membutuhkan, dan rasa memiliki yang 
kuat ditambah kemajuan tekhnologi yang pesat dan anak bisa 
mengakses hal-hal yang berbau pornografi sehingga anak 
berfikiran untuk mencoba-coba melakukan hubungan badan dan 
pada akhirnya menyebabkan hamil, hal ini terjadi karena 
kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh orang tua, kurangnya 
orang tua dalam mengarahkan dan memberikan masukan anak agar 
tidak berbuat menyimpang, di tambah orang tua mungkin sibuk 
dengan pekerjaannya sehingga tidak bisa memantau anaknya 
dengan baik. 
Bila ini dibiarkan maka akan merugikan kedua belah pihak, 
dari pihak anak dan juga dari pihak keluarga anak, dan seharusnya 
                                                          
3
 Safitri, Wawancara Pribadi, 21 Agustus 2018, Pukul 09.00-10.00 WIB.   
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orang tua lebih bisa menekankan anaknya untuk membatasi diri 
dari bergaul sewajarnya agar tidak terjadi hal seperti di atas. 
Orang tua dalam hal ini sangat berperan dalam mendidik 
anak agar anak menjadi baik, akan tetapi orang tua bukan salah satu 
penyebab anak melakukan hal di luar kewajaran atau perilaku yang 
menyimpang, lingkungan yang nereka tinggali juga sangat 
berpengaruh terhadap sikap anak bila berada di tempat yang kurang 
baik dan kurang mendukung terhadap anak secara tidak langsung 
anak-anak akan terkena dampaknya. 
Faktor pertemanan juga berpengaruh dalam penentuan sikap 
anak, bila anak salah dalam bergaul dengan teman, dalam 
pergaulannya tersebut pasti anak akan terpengaruh dengan teman 
yang tidak baik karena terkadang teman akan lebih dekat daripada 
orang tuanya sendiri. 
Faktor terakhir yang mendorong terjadinya pernikahan dini 
yaitu perempuanya sudah hamil dahulu sebelum nikah. Dalam 
faktor yang terakhir ini merupakan faktor yang paling dominan 
diantara kedua faktor di atas dan paling banyak jumlahnya yaitu 
sebanyak 5 orang. Untuk menutupi aib tersebut, keluarganya akan 
menikahkan anaknya dengan kekasihnya. Menurut Kepala Desa, 
orang tua si anak akan menikahkan anaknya yaitu dengan cara 
mengajukan dispensasi kawin ke pengadilan agama, di karenakan 
umur mereka belum cukup atau belum sesuai dengan undang-
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undang perkawinan. Tindakan ini adalah yang terbaik daripada 
tidak dilakukan takutnya terdapat desas-desus di lingkungan 
masyarakat sekitar. Menurut orang tua si anak menikahkan 
anaknya dengan secepatnya merupakan solusi terbaik agar berita 
tentang kehamilan anaknya itu tidak di ketahui orang banyak.
4
 
Seperti yang diungkapkan oleh saudari Anis Rizki pelaku 
perkawinan di bawah umur, ia mengatakan kalau saya sudah 
membuat keluarga malu karena kelakuan saya, ibarat nasi sudah 
menjadi bubur, sehingga saya harus bertanggung jawab atas apa 
yang telah saya lakukan. Memang desas-desus dari warga sekitar 
membuat perasaan tidak tenang. Namun hal itu tidak membuat 
saya minder dan harus saya buktikan kepada masyarakat sekitar 
kalau saya pasti bisa menjalani hidup bahagia bersama pasangan 
saya. 
5
 
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh penulis, 
maka diperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang menjadi 
penyebab terjadinya pernikahan dini, yaitu: 
No  Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan 
Dini 
Jumlah Pasangan 
1. Faktor Ekonomi  3 Orang 
2. Faktor Hamil Di Luar Nikah 5 Orang 
 
                                                          
4
  Akhmad Haryono, Wawancara Pribadi, 20 Agustus 2017, pukul 09.00-11.00 WIB. 
 
5
  Anis Rizki, Wawancara Pribadi, 26 Agustus, pukul 10.00-10.45 WIB. 
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C. Tata Cara Mengajukan Dispendasi Nikah ke Pengadilan Agama 
Berikut adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
mengajukan permohonan dispensasi perkawinan ke pengadilan agama:
6
 
1. Surat Permohonan rangkap 6 + CD 
2. Fotocopy KTP pemohon/ para pemohon 
3. Fotocopy Kartu Keluarga 
4. Fotocopy surat nikah pemohon 
5. Fotocopy akta kelahiran anak 
6. Fotocopy KTP anak atau surat domisili 
7. Fotocopy akta kelahiran calon suami/ istri 
8. Fotocopy KTP calon suami/ istri\ 
9. Fotocopy buku nikah orang tua calon suami/ istri 
10. Surat penolakan dari KUA (asli) 
11. Membayar pajak biaya perkara 
D. Dampak yang ditimbulkan akibat Perkawinan di bawah umur 
Dampak perkawinan di bawah umur akan menimbulkan hak dan 
kewajiban diantara kedua belah pihak. Baik dalam hubungan mereka 
sendiri, terhadap anak-anak maupun terhadap keluarga mereka masing-
masing. Adapun dampak yang ditimbulkan akibat dari pernikahan dini 
yaitu: 
1. Dampak Ekonomi 
                                                          
6
 Yusuf, Wawancara Pribadi, 24 Agustus 2017, pukul 19.15-20.15 WIB. 
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Beberapa pasangan yang melakukan pernikahan dini masih 
tinggal serumah dengan orang tua mereka dengan kata lain mereka 
masih bergantung kepada orang tua mereka. Jadi bukannya dengan 
menikah mereka dapat meringankan beban orang tuanya, justru 
sebagian dari mereka menambah beban orang tua mereka, 
penghasilan yang pas-pasan dan mereka terlihat seperti kesulitan 
dalam masalah ekonominya di sisi lain juga banyak yang belum 
mempunyai pekerjaan tetap yang bisa mencukupi kebutuhan 
keluarganya ibarat penghasilan lebih sedikit dari pada 
pengeluaranya, padahal faktor ekonomi sangat penting untuk tetap 
bisa bertahan menjalani kehidupan rumah tangga bahagia dan 
sejahtera.
7
 
Salah satu orang tua pasangan perkawinan di bawah umur 
juga mengungkapkan bahwa awalnya ia berharap dengan 
menikahkan anak perempuannya, beban keluarga akan berkurang. 
Akan tetapi setelah beberapa bulan pernikahan anaknya, 
menantunya tidak lagi bekerja di Bandung sehingga kebutuhan 
keluarga tidak tercukupi. Sebagai orang tua sudah tentu tidak tega 
melihat anaknya kekurangan, akhirnya ia menyuruh anaknya untuk 
tinggal bersamanya. Dengan begitu anaknya dapat membantu 
                                                          
7
 Akhmad Haryono, Wawancara Pribadi, 20 Agustus 2017, pukul 09.00-11.00 WIB. 
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pekerjaan ibunya mengurus rumah seperti menyapu, memasak, 
mencuci dan lain sebagainya.
8
 
2. Dampak Kesehatan 
Dilihat dari sisi kesehatan, pasangan pernikahan dini dapat 
dipengaruhi pada rendahnya kesehatan ibu dan anaknya serta 
kematian bayi. Hal tersebut dibenarkan oleh salah seorang bidan di 
PUSKESMAS Sraten, ia mengungkapkan bahwa proses kehamilan 
yang dilakukan oleh wanita yang usianya masih terlalu muda akan 
mempengaruhi kesehatan rahim si perempuan. Sudah tentu akan 
berdampak buruk pada ibu dan anaknya. Hal yang biasanya terjadi 
ketika melahirkan pada ibu yang terlalu muda yaitu berat badan 
bayinya sangat kurang. Hal tersebut disebabkan karena minimnya 
pengetahuan sang ibu dalam memenuhi nutrisi yang di butuhkan 
bayi ketika dalam kandungan sehingga bayi tidak berkembang 
selama masa kehamilan. Selain itu, kemungkinan untuk terkena 
kanker rahim lebih besar yang disebabkan belum matangnya alat 
reproduksi serta belum siapnya mental sang ibu ia juga menambah 
bahwa wanita yang hamil usia kurang dari 20 tahun rentan 
mengalami keguguran dan prematuris atau melahirkan sebelum 
waktunya.
9
 
 
                                                          
8
 Mahmudah, Wawancara Pribadi, 29 Agustus 2017, pukul 10.00-10.45 WIB. 
 
9
 Sintia, Wawancara Pribadi, 19 Juli 2017, jam  08.00-09.00 WIB. 
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BAB IV 
ANALISA TERHADAP PERKAWINAN DI BAWAH UMUR DITINJAU 
DARI MAS}LAH}AH} MURSALAH} 
(Studi Kasus di Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo) 
 
A. Faktor Penyebab Terjadinya Perkawinan Di Bawah Umur 
Berdasarkan hasil penelitian baik dari wawancara maupun hasil 
observasi langsung dilapangan, dapat di simpulkan bahwa di Desa Sraten 
ada delapan orang yang melakukan pernikahan dini. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh dua faktor yang melatarbelakangi perkawinan di bawah 
umur yaitu faktor ekonomi dan faktor hamil di luar nikah. 
Berikut analisisnya: 
1. Faktor Ekonomi 
  Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang menjadi 
penyebab terjadinya pernikahan dini. Hal ini terlihat dari tujuan orang tua 
menikahkan anaknya yang usianya masih terlalu muda, dengan tujuan agar 
meringankan beban ekonomi orang tuanya. Dan selanjutnya anak tersebut 
menjadi tanggung jawab pasangannya, sebab mereka tidak bisa memenuhi 
ekonomi keluarganya lantaran penghasilan yang diperolehnya sebagai 
petani pas-pasan. 
  Faktor penyebab terjadinya pernikahan dini faktor ekonomi juga 
menjadi alasan mengapa para orang tua menikahkan anaknya di usia yang 
masih muda. Tidak lain tujuan orang tua untuk menikahkan ankanya yaitu 
untuk mengurangi beban ekonomi keluarganya. Namun kenyataanya 
setelah anak itu dinikahkan memang beban ekonomi orang tuanya semakin 
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bertambah. Karena disebabkan suami anaknya belum bisa memenuhi 
kebutuhan keluarganya, di sisi lain juga ada sebagian pelaku perkawinan 
di bawah umur yang masih tetap tinggal serumah dengan orang tuanya.  
Dari hal tersebut, memang terlihat jelas bahwa sebagian pelaku 
perkawinan di bawah umur masih bergantung pada orang tuanya setelah 
pasca pernikahan. 
  Perkawinan tersebut bisa dibilang bertolak belakang dari tujuan 
awal orang tua yang akan  menikahkan anaknya itu agar hidup mandiri dan 
tidak menjadi beban orang tuanya lagi, namun malah justru menambah 
beban orang tuanya. 
  Ada tiga orang pelaku pernikahan dini pada umumnya di Desa 
Sraten belum memiliki perekonomian yang mapan, sehingga setelah pasca 
pernikahan mereka masih bergantung pada orang tua, tentu saja hal ini 
membuat beban orang tua bertambah berat, terlebih jika mereka sudah 
mempunyai anak sudah tentu beban ekonominya semakin besar.  
  Namun ketiga orang tersebut berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencari nafkah untuk keluarga kecil mereka. Supaya mereka tidak terus-
menerus menyusahkan orang tua mereka. Mereka menginginkan hidup 
mandiri, bahagia bersama keluarga kecilnya. Seperti yang telah dilakukan 
oleh saudara Eko Budi Utomo yang sekarang sudah memiliki rumah 
sendiri. 
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2. Faktor Hamil di Luar Nikah 
  Selain faktor ekonomi, faktor hamil di luar nikah juga menjadi 
salah satu faktor yang paling dominan penyebab terjadinya pernikahan 
dini yang ada di Desa Sraten. Faktor ini timbul akibat pergaulan bebas dan 
kurangnya perhatian serta kontrol orang tua terhadap anaknya. Hal ini 
mengakibatkan anak merasa bebas melakukan pergaulan apapun yang 
mereka sukai, dan timbulah sering keluar rumah sampai malam sehingga 
mengakibatkan anak itu melanggar norma agama dan masyarakat. 
  Dari situlah kenakalan remaja menjadi sorotan masyarakat yang 
mengakibatkan merosotnya citra bangsa remaja yang melakukan 
pergaulan bebas apalagi sampai terjadi hamil di luar nikah, tentu saja bagi 
keluarganya merupakan musibah besar yang di akibatkan oleh anaknya itu. 
Jika sudah terjadi hal demikian mau tidak mau orang tua harus segera 
menikahkan anaknya yang sudah terlanjur hamil duluan meski belum 
cukup umur. 
  Setelah penulis melakukan wawancara dengan pelaku, memang 
mereka mengakui perbuatan mereka dan sekarang mereka menanggung 
akibatnya. Dan mereka bersedia untuk bertanggung jawab atas apa yang 
sudah dilakukannya. Seperti yang terjadi pada saudari Anis Rizki pelaku 
perkawinan di bawah umur, setelah dia menikah dengan pasangannya, dia 
beserta pasangannya memang berat untuk menerimanya, namun dia 
beserta pasangannya berusaha semaksimal mungkin untuk menyesuaikan 
kondisinya, yaitu harus siap menjadi orang tua bagi anaknya yang akan 
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dilahirkannya dan itu adalah suatu risiko yang akan dihadapinya karena 
perbuatannya tersebut. 
B. Dampak yang Ditimbulkan dari Perkawinan di Bawah Umur 
Pernikahan dini yang terjadi di Desa Sraten tentu saja membawa 
dampak bagi pelaku pernikahan dini dan juga bagi keluarganya, tentu saja 
ada dampak negatif atau mafsadah yang ditimbulkan akibat pernikahan 
dini. Berikut ini adalah dampak yang ditimbulkannya: 
Mafsadah atau dampak perkawinan di bawah umur bisa dilihat dari 
segi ekonomi, kesehatan dan psikologi.  
a. Ekonomi 
Beberapa pasangan yang melakukan pernikahan dini 
memang masih tinggal serumah dengan orang tua mereka 
dengan kata lain mereka masih bergantung kepada orang tua 
mereka. Namun setelah berlangsungnya perkawinan mereka 
mempunyai tanggung jawab masing-masing dan memposisikan 
diri sebagaimana mestinya. Seperti yang terjadi pada Eko Budi 
Utomo, dia mulai mengemban amanat sebagaimana tugas 
seorang suami yaitu berusaha semaksimal mungkin mencari 
nafkah untuk menghidupi keluarga kecilnya. Walaupun dia 
hanya bekerja sebagai penjual gorengan atau membuka warung 
hik di pinggir jalan raya. 
Jadi jangan dipandang sebelah mata orang yang melakukan 
perkawinan di bawah umur itu tidak bisa menghidupi keluarga 
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kecilnya. Dengan keadaan yang sedemikian rupa, mereka justru 
mempunyai tanggung jawab sebagai suami atau istri sehingga 
dapat terpenuhi hak-hak suami dan hak istri. Yaitu untuk 
menciptakan kehidupan rumah tangga bahagia dan sejahtera.
1
 
b. Kesehatan 
Dilihat dari sisi kesehatan, pasangan pernikahan dini dapat 
dipengaruhi oleh rendahnya kesehatan ibu dan anaknya serta 
kematian bayi. Hal tersebut dibenarkan oleh Sintia salah 
seorang bidan di PUSKESMAS Sraten, ia mengungkapkan 
bahwa proses kehamilan yang dilakukan oleh wanita yang 
usianya masih terlalu muda akan mempengaruhi kesehatan 
rahim si perempuan. Sudah tentu akan berdampak buruk pada 
ibu dan anaknya.  
Hal yang biasanya terjadi ketika melahirkan pada ibu yang 
terlalu muda yaitu berat badan bayinya sangat kurang. Hal 
tersebut disebabkan karena minimnya pengetahuan sang ibu 
dalam memenuhi nutrisi yang dibutuhkan bayi ketika dalam 
kandungan sehingga bayi tidak berkembang selama masa 
kehamilan. Selain itu, kemungkinan untuk terkena kanker 
rahim lebih besar yang disebabkan belum matangnya alat 
reproduksi serta belum siapnya mental sang ibu ia juga 
menambah bahwa wanita yang hamil usia kurang dari 20 tahun 
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 Eko Budi Utomo, Wawancara Pribadi, 28 Agustus 2017, pukul 09.00-10.00 WIB. 
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rentan mengalami keguguran dan prematuris atau melahirkan 
sebelum waktunya. 
Namun pada kenyataannya tidak seperti yang dikatakan 
oleh petugas PUSKESMAS di desa Sraten, mereka hanya sakit-
sakitan biasa, muntah-muntah pada saat kehamilan 
berlangsung, namun setelah melahirkan bayi yang 
dilahirkannya memang berat badannya tidak sama seperti 
wanita yang melahirkan pada umumnya. Seperti yang terjadi 
pada pelaku perkawinan di bawah umur di desa Sraten. Hal ini 
terjadi pada anak saudari Anisa yang berat badannya hanya 12 
ons.
2
  
Dari beberapa faktor yang melatarbelakangi pernikahan 
dini tersebut memang akan mempunyai dampak negatif, seperti 
percekcokan antara suami istri memang adalah hal yang wajar 
terjadi. Namun hal itu tidak hanya terjadi pada mereka yang 
melakukan perkawinan di bawah umur, hal tersebut terjadi 
setelah berada di dalam berumah tangga. Akan tetapi 
pernikahan dini merupakan kenyataan yang tidak selalu diliputi 
masalah baik dalam pasangan itu sendiri maupun dalam 
keluarga besar mereka. Karena pernikahan tujuannya adalah 
baik yaitu untuk melaksanakan sunnahtullah, bukan  hanya 
dilandasi dengan hawa nafsu dan syahwat belaka yang 
                                                          
2
  Anisa, Wawancara Pribadi, 26 Agustus 2017, puku; 08.15-09.00 WIB. 
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mempengaruhinya sehingga akan berdampak tidak baik pula 
seperti halnya segala sesuatu itu tergantung pada niat dan 
tujuannya.  
c. Dampak Psikologis 
Psikologis merupakan satu diantara beberapa persoalan 
yang ada dalam diri pribadi seseorang, bisa dimaknai 
kepribadian yang bisa diartikan dengan hal-hal yang 
menyangkut dengan kejiwaan manusia. Secara psikologis 
seseorang yang telah melakukan perkawinan di bawah umur 
akan muncul sikap kejiwaan yang berbeda-beda antara satu 
orang dengan orang lainnya. 
Menurut pengakuan dari saudari Anisa, karena suaminya 
sering pulang malam, sehingga hal itu memicu pada 
percekcokan diantara mereka.
3
 
Berangkat dari persoalan di atas apabila dilihat secara 
umum dan  kebanyakan orang yang telah melakukan 
perkawinan di bawah umur, pelaku tersebut secara psikologis 
kebanyakan belum bisa matang atau dewasa, artinya kejiwaan 
dan pola fikirnya belum sepenuhnya dewasa seperti layaknya 
orang dalam menjalani kehidupan rumah tangga. 
Secara psikologis, seseorang yang telah melakukan 
perkawinan di bawah umur akan muncul perubahan sikap dan 
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 Anisa, Wawancara Pribadi, 26 Agustus 2017, Pukul 08.15-09.00 WIB.  
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pola pikir yang tampak jelas. Secara mental dalam menghadapi 
persoalan apapun belum tentu bisa mengatasinya secara dewasa 
dan bijak. Karena kurang matangnya pola pikir, semua 
permasalahan akan dihadapi dengan ego masing-masing.   
C. Mas}lah}ah} Mursalah} Perkawinan Di Bawah Umur 
Mas}lah}ah} mursalah} adalah suatu kemaslahatan yang tidak 
mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak ada pembatalannya. Jika terdapat 
suatu kejadian yang tidak ada ketentuan dalam syari’at dan tidak ada ‘illat 
yang keluar dari syara’ yang menentukan kejelasan hukum kejadian 
tersebut, kemudian ditemukan suatu yang menentukan sesuai dengan 
hukum syara’, yakni suatu ketentuan yang berdasarkan kejadian tersebut 
dinamakan mas}lah}ah} mursalah}. Tujuan utama mas}lah}ah} mursalah} adalah 
kemaslahatan, yakni memelihara dari kemadaratan dan menjaga 
kemanfaatannya. 
Maslahah dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu sebagai berikut : 
1. Mas}lah}ah} d{aru>riyyah } (primer) adalah perkara-perkara yang menjadi 
tempat berdirinya kehidupan manusia, yang bila ditinggalkan, maka 
rusaklah kehidupan manusia,  merajalelala kerusakan, timbullah 
fitnah, dan kehancuran yang hebat. Perkara-perkara ini dapat 
dikembalikan kepada lima perkara, yang merupakan perkara pokok 
yang harus dipelihara, yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.  
2. Mas}lah}ah} h}a>jiyyah} (sekunder) ialah, semua bentuk perbuatan dan 
perilaku yang tidak terkait dengan dasar yang lain (yang ada pada 
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mas}lah}ah} h}a>jiyyah}) yang dibutuhkan oleh masyarakat tetap juga 
terwujud, tetapi dapat menghindarkan kesulitan dan menghilangkan 
kesempitan. Hajjiyah ini tidak rusak dan terancam, tetapi dapat 
menimbulkan kepicikan dan kesempitan, dan hajjiyah ini berlaku 
dalam lapangan ibadah, adat, muamalat, dan bidang jinayat. 
3. Mas}lah}ah} tah}si>niyyah} (tersier) adalah mempergunakan semua yang 
layak dan pantas yang dibenarkan oleh adat kebiasaan yang baik dan 
dicakup oleh bagian mahasinul akhlak. Tahsiniyah juga masuk 
dalam lapanganan ibadah, adat, muamalah, dan bidang uqubat. 
Lapangan ibadah misalnya, kewajiban bersuci dari najis, menutup 
aurat, memakai pakaian yang baik-baik ketika akan mendirikan salat, 
mendekatkan diri kepada Allah melalui amalan-amalan sunah, 
seperti salat sunah, puasa sunah, bersedekah dan lain-lain. 
Kemaslahatan perkawinan di bawah umur 
Perkawinan di bawah umur yang banyak dilakukan oleh 
masyarakat desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
tidak terlepas dari beberapa faktor yang menyertainya. Perkawinan 
di bawah umur ini merupakan fenomena sosial keagamaan yang 
tidak bisa dilepaskan dari masyarakat Sraten kabupaten Sukoharjo. 
Kemaslahatan perkawinan di bawah umur tersebut adalah sebagai 
berikut : 
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a. Menjaga agama (hifz} ad-di>n) 
   Pemeliharan agama merupakan tujuan pertama 
hukum Islam. Sebabnya adalah karena agama merupakan 
pedoman hidup manusia, dan di dalam Agama Islam selain 
komponen-komponen akidah yang merupakan sikap hidup 
seorang muslim, terdapat juga syariat yang merupakan sikap 
hidup seorang muslim baik dalam berrhubungan dengan 
Tuhannya maupun dalam berhubungan dengan manusia lain 
dan benda dalam masyarakat. Karena itulah maka hukum 
Islam wajib melindungi agama yang dianut oleh seseorang 
dan menjamin kemerdekaan setiap orang untuk beribadah 
menurut keyakinannya. 
  Beragama merupakan kekhususan bagi manusia, 
merupakan kebutuhan utama yang harus dipenuhi karena 
agamalah yang dapat menyentuh nurani manusia. Allah 
memerintahkan kita untuk tetap berusaha menegakkan agama, 
firmannya dalam surat Asy-Syura’ ayat 13: 
                   
              
                    
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                       
      
Artinya:”Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama 
apa yang Telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan 
apa yang Telah kami wahyukan kepadamu dan apa 
yang Telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 
dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 
kamu berpecah belah tentangnya. amat berat bagi 
orang-orang musyrik agama yang kamu seru 
mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu 
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-
Nya)”.4 
  
b. Menjaga keturunan (hifz} al-nasl) 
   Perlindungan Islam terhadap keturunan adalah 
dengan mensyariatkannya pernikahan dan mengharamkan 
zina, menetapkan siapa-siapa yang tidak boleh dikawini, 
bagaimana cara-cara perkawinan itu dilakukan dan syarat-
syarat apa yang harus dipenuhi, sehingga perkawinan itu 
dianggap sah dan pencampuran antara dua manusia yang 
belainan jenis itu tidak dianggap sah dan menjadi keturunan 
sah dari ayahnya. Malahan tidak melarang itu saja, tetapi juga 
melarang hal-hal yang dapat membawa kepada zina. 
Sebagaimana firman Allah ta’ala Q.S An-Nisa: 4. 
 
                                                          
4
  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta ‘Alim, 2005), 
hlm. 694. 
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                     
                  
 
Artinya:”Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian 
itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya.”5 
 
   Di antara kemaslahatan yang lain adalah menjaga 
keturunan, sesuai dengan firman Allah SWT Q.S Al-Isra ayat 
32: 
                    
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dn suatu 
jalan yang buruk.”6 
 
Bentuk penjagaan agar manusia menjauhkan diri dari 
perbuatan zina, maka syari;at memperbolehkan dan 
menganjurkan pernikahan. Nabi SAW juga bersabda: 
                                                          
5
  Ibid,. hlm. 100. 
  
6
 Ibid., hlm. 388.  
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َاي ََرَشْعَم ،ِبَاب َّشلا َِنَم ََعَاَطتْسا َُمُكْنِم ََةَءَابْلا ،ْج َّوََزَتيَْلف 
َُهَِّنَإف  َضََغأ َِرََصبِْلل َُنَصَْحأَو ،ِجَْرفِْلل َْنَمَو ََْمل َْعَِطتَْسي 
َِهَْيلََعف ،ِمْو َّصلِاب َُهَِّنَإف ََُهل  َءاَجِو 
Artinya:“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian 
yang mampu menikah, maka hendaklah dia menikah. 
Dan barang siapa yang tidak mampu, maka 
hendaklah dia melakukan puasa (sunat). Karena 
sesungguhnya puasa itu menjadi obat bagi dia.”7 
 
 
Pemeliharaan keturunan ini, bisa dilihat dari beberapa hal 
berikut : 
1) Anjuran untuk melakukan pernikahan 
2) Kewajiban memelihara dan memberikan nafkah 
kepada anak, termasuk kewajiban memperhatikan 
pendidikan anak. 
c. Menjaga harta (hifz} al-mal) 
   Selain itu, dalam  masyarakat desa Sraten, jika 
sudah menikah bagi laki-laki maka ia harus menunaikan 
kewajiban-kewajiban, seperti mencari nafkah dengan 
sungguh-sungguh untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Anak lelaki tersebut tentu berbeda ketika masih lajang yang 
                                                          
7
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 
2002), hlm. 373. 
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tidak memikirkan kebutuhan hidup keluarga, baginya bekerja 
hanya untuk membantu keluarga. 
   Harapan bagi pelaku perkawinan di bawah umur 
adalah terpenuhinya kebutuhan perekonomian mereka dengan 
jalan yang baik. Masyarakat desa Sraten khawatir ketika 
mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan ekonomi mereka, 
sehingga menjadi sangat miskin, susah makan, dan hal lain 
yang tidak mereka inginkan. 
   Dalam analisa penulis, harapan yang diinginkan 
masyarakat desa Sraten dalam melakukan perkawinan di 
bawah umur dengan tujuan terpenuhinya kebutuhan 
perekonomian, maka hal ini dapat dikategorikan sebagai 
kebutuhan pemeliharaan harta benda (hifz} al-mal).  
   Seperti yang dialami oleh saudara Bagas yang 
selama pernikahannya berlangsung, dia hanya bekerja 
serabutan, guna untuk memenuhi kebuntuhan ekonomi 
keluarga kecilnya.
8
 
   Karena jika kebutuhan perekonomian mereka 
terpelihara, maka mereka tidak akan melakukan kejahatan 
perekonomian, seperti melakukan jual beli yang diharamkan 
Islam (dengan sistem riba), melakukan penipuan, mengambil 
                                                          
8
  Bagas, Wawancara Pribadi, 20 Agustus 2017, Pukul 13.00-13.45 WIB. 
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harta orang lain tanpa seizin pemiliknya. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam surat an-Nisa ayat 29-32. 
                  
                     
                      
                 
                
              
                    
                  
                     
                        
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
Dan barangsiapa berbuat demikian dengan 
melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan 
memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian 
itu adalah mudah bagi Allah. 
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Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara 
dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, 
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu 
(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan 
kamu ke tempat yang mulia (surga). 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih 
banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi 
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang 
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.”9 
 
d. Menjaga jiwa (hifz} an-nafs) 
   Untuk tujuan ini, Islam melarang pembunuhan dan 
pelaku pembunuhan diancam dengan hukuman Qishas 
(pembalasan yang seimbang), sehingga dengan demikian 
diharapkan agar orang sebelum melakukan pembunuhan, 
berpikir panjang karena apabila orang yang dibunuh itu mati, 
maka si pembunuh juga akan mati atau jika orang yang 
dibunuh itu tidak mati tetap hanya cedera, maka si pelakunya 
juga akan cedera. 
   Mengenai hal ini dapat kita jumpai dalam firman 
Allah SWT dalam QS Al-Baqarah ayat 178-179 yang 
berbunyi: 
                    
                      
                                                          
9
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta ‘Alim, 2005), 
hlm. 107-108. 
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                    
                 
                   
                     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. 
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema’afan 
dari saudaranya, hendaklah (yang mema’afkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah 
(yang diberi ma’af) membayar (diat) kepada yang 
memberi ma’af dengan cara yang baik (pula). yang 
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan 
kamu dan suatu rahmat. barangsiapa yang 
melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa 
yang sangat pedih. Dan dalam qishaash itu ada 
(jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-
orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.”10. 
   
   Dengan isi kandungan ayat di atas, masyarakat desa 
Sraten tahu akan kewajiban merawat anaknya yang masih 
dalam tahapan usia balita. Dan harus dilindungi dengan 
semksimal mungkin. Karena ada dasarnya anak adalah titipan 
dari Allah SWT yang harus kita rawat dengan sebaik-baiknya, 
jangan sampai kita sia-siakan mereka, apalagi sampai 
membunuhnya. Dalam kenyataannya, pelaku perkawinan di 
bawah umur setelah mempunyai anak, mereka mengasuhnya 
                                                          
10
  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta ‘Alim, 2005), 
hlm. 33-34. 
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dengan sekuat tenaga, dan tidak mereka sia-siakan 
kehadirannya di muka bumi ini. Seperti yang dialami oleh 
saudari Endriani ketika sudah mempunyai seorang anak, dia 
selalu menyayanginya, merawatnya, mendidiknya dan selalu 
memberikan yang terbaik untuk anaknya.
11
 
 
                                                          
11
  Endriani, Wawancara Pribadi, 27 Agustus 2017, Pukul 14.00-15.15 WIB. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian tentang perkawinan di bawah umur yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini di Desa 
Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo adalah: 
a. Faktor ekonomi 
b. Faktor hamil di luar nikah.  
2. Dampak yang ditimbulkan akibat perkawinan di bawah umur di 
Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo adalah:  
a. Dampak ekonomi 
b. Dampak kesehatan  
c. Dampak psikologi. 
3. Perkawinan di bawah umur yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo terdapat maslahah 
dan mafsadahnya. 
Mas}lah}ah}  perkawinan di bawah umur di Desa Sraten adalah: 
a. Menjaga agama (hifz} ad-di>n) 
b. Menjaga keturunan  (hifz} al-nasl). 
c. Menjaga harta (hifz} al-ma>l). 
d. Menjaga jiwa (hifz} an-nasl) 
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Mafsadah perkawinan di bawah umur di Desa Sraten Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai berikut : 
a. Tidak terpenuhinya ekonomi 
b. Kesehatan 
c. Dampak Psikologis. 
Ditinjau dari mas}lah}ah} dan mafsadah perkawinan di bawah 
umur lebih dominan kemaslahatannya daripada kemadhorotannya. 
Maka dari itu, pernikahan di bawah umur boleh dilaksanakan 
karena masuk ke dalam tingkatan mas}lah}ah} d{aru>riyyah (primer), 
yaitu guna menjaga agama, menjaga keturunan, menjaga harta dan 
menjaga jiwa. Karena ditakutkan mereka melakukan perbuatan-
perbuatan yang dilarang oleh agama, maka unutuk menghindari hal 
tersebut lebih baik mereka dinikahkan di bawah umur. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian perkawinan di bawah umur yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo, penulis mempunyai beberapa saran, yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk umat muslim khususnya masyarakat Desa Sraten agar 
memperhatikan baik dari segi perekonomian, persiapan jasmani 
maupun rohani, sebelum melakukan perkawinan. Supaya tidak terjadi 
hal-hal yang tidak kita inginkan. 
2. Untuk tokoh agama Desa Sraten Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo dan instansi terkait supaya melakukan banyak sosialisasi 
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tentang perkawinan khususnya perkawinan di bawah umur, mengenai 
bagaimana dampak yang ditimbulkan dari perkawinan di bawah umur. 
Dengan tujuan untuk meminimalisir terjadinya perkawinan di bawah 
umur. 
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Hasil Wawancara 1 
Narasumber Kepala Desa Sraten 
Nama Akhmad Haryono 
Pekerjaan Kepala Desa Sraten 
Pendidikan Terakhir  Strata 1 
Hari/Tanggal/Waktu Minggu, 20 Agustus 2017, pukul 09.00- 
10.00 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis  Apakah di desa Sraten ada pasangan 
yang melakukan perkawinan di bawah 
umur ? 
Informan  Ada beberapa orang saja yang 
melakukan perkawinan di bawah umur. 
Penulis Pada umur berapa mereka melakukan 
perkawinan di bawah umur ? 
Informan Di bawah 16-20 tahunan, masih umur-
umur masa sekolah. 
Penulis Apakah yang bapak sarankan ketika ada 
pasangan yang masih di bawah umur 
ingin menikah ? 
Informan Memang dari kami sudah mengadakan 
sosialisasi tentang adanya pernikahan 
yang masih di bawah umur, baik 
mangenai faktor ataupun dampaknya, 
namun masih saja terjadi hal yang 
demikian. Kalau hal itu terjadi maka, dari 
kami menyarankan untuk segera ke 
pengadilan agama apabila mereka ingin 
segera dinikahkan guna  untuk meminta 
dispensasi. 
Penulis Faktor apa saja yang melatar belakangi 
penyebab terjadinya perkawinan di 
bawah umur ? 
Informan Faktor yang paling umum yaitu karena 
wanita sudah hamil duluan, selain itu 
dikarenakan ekonomi orang tua karena 
mayoritas warga di sini bekerja sebagai 
petani dan buruh tani. 
Penulis Dampak apa yang ditimbulkan akibat 
perkawinan di bawah umur ? 
Informan Kalau mengenai dampaknya paling 
timbul percekcokan di antara mereka 
yang diakibatkan karena mereka tidak 
bisa mengontrol emosinya, yang 
disebabkan oleh usia yang termasuk 
masih muda, sehingga belum bisa 
mengontrol emosinya. Terkadang orang 
yang umurnya sudah termasuk dewasa 
saja belum bisa mengendalikan 
emosinya, namun tidak semua kaya gitu, 
tergantung mereka menyikapi setiap 
masalah yang dihadapinya. 
Penulis Langkah apa saja yang sudah dilakukan 
oleh pihak aparat desa untuk mencegah 
perkawinan di bawah umur ? 
Informan Kita sebenarnya sudah sering 
mensosialisasikan mengenai batasan 
umur untuk melakukan perkawinan. 
Sebagian warga ada yang sudah mengerti 
untuk tidak menikahkan anaknya yang 
maish di bawah umur, namun sebagian 
dari mereka masih ada yang melakukan 
perkawinan di bawah umur terhadap 
anaknya, dikarenakan adanya alasan 
bahwa anaknya sudah hamil pra nikah. 
 
Hasil Wawancara 2 
Narasumber Tokoh Agama 
Nama M. Lasdi Miftahul Huda 
Pekerjaan Tokoh Masyarakat 
Pendidikan Terakhir Strata 1 
Hari/Tanggal/Waktu Senin, 21 Agustus 2017, pukul 20.00-
20.45 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Bagaimana penapat bapak mengenai 
perkawinan di bawah umur ? 
Informan Sebenarnya menikahkan anaknya yang 
masih di bawah umur itu bisa merugikan 
kehidupan si anak itu sendiri baik dari 
segi pendidikan maupun sosial. 
Penulis Faktor apa saja yang mempengaruhi 
terjadinya perkawinan di bawah umur ? 
Informan Biasanya dikarenakan oleh gaya pacaran 
mereka yang kebablasan dan sudah tidak 
karuan, yang menyebabkan hamil dulan 
akhirnya mau tidak mau mereka 
dinikahkan biar tidak bikin malu 
keluarga. Dan hal seperti itu sekarang 
sudah menjadi hal biasa di lingkungan 
masyarakat. Entah apa yang ada 
dipikiran masyarakat pada zaman 
sekarang ini. 
Penulis Dampak apa saja yang ditimbulkan dari 
perkawinan di bawah umur ? 
Informan Kalau dampaknuya adalah mengenai 
pendidikan si anak akan putus karena 
tidak mungkin sekolahnya dilanjutkan. 
Selain itu dari segi psikologi juga bisa 
menyebabkan kurang baiknya  hubungan 
pasangan tersebut yang disebabkan 
sering cekcok, apalagi emosi yang tidak 
terkontrol tentu akan terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. 
Penulis Upaya apakah yang bisa dilakukan guna 
meminimalisir terjadinya perkawinan di 
bawah umur ? 
Informan Salah satu upaya untuk meminimalisir 
terjadinya perkawinan di bawah umur 
yaitu dengan menyekolahkan anaknya 
sampai ke jenjang yang lebih tinggi, 
selain itu para orang tua harus 
membekali ilmu agama yang lebih 
kepada anak, karena kita tahu kondisi 
pergaulan anak jaman sekarang sangat 
memperihatinkan. Jika bekal agama si 
anak cukup setidaknya dia dapat 
memahami mana hal yang baik dan mana 
hal yang buruk. 
 
Hasil Wawancara 3 
Narasumber Pasangan perkawinan di bawah umur 
Nama Bagas 
Pekerjaan Serabutan 
Pendidikan Terakhir SMP 
Hari/Tanggal/Waktu Minggu, 20 Agustus 2017, pukul 13.00-
13.45 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Pada umur berapa anda menikah ? 
Informan Saya menikah pada umur 17 tahun mas. 
Penulis Apakah anda mengetahui adanya 
Undang-Undang yang mengatur tentang 
batasan umur menikah ? 
Informan Kalau masalah itu jujur  saya tidak 
mengetahuinya mas. 
Penulis Apa yang melatarbelakangi anda untuk 
menikah di bawah umur ? 
Informan Yang melatarbelakangi saya menikah 
karena saya ingin meringankan beban 
orang tua, apalagi yang mencari uang 
cuma ibu sementara bapak kadang kerja 
kadang tidak. 
Penulis Langkah apa yang anda lakukan untuk 
dapat menikah di usia yang belum 
memenuhi syarat tersebut ? 
Informan Sebelum saya akan menikahi istri saya, 
saya diberitahu oleh pegawai dibalai desa 
kalau umur saya itu belum mencukupi 
standar yang terera di dalam undang-
undang perkawinan. Ternyata saya 
disuruh untuk mengajukan dispensasi 
nikah ke pengadilan agama. Tetapi hal 
itu dari pihak keluarga menyerahkan 
kepada pegawai kelurahan supaya 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Penulis Setelah anda menikah, pekerjaan apa 
yang anda lakukan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga anda ? 
Informan Saya bekerja serabutan mas, apa aja lah 
yang penting bisa dapat uang. 
Penulis  Sekarang anda sudah dikaruniai anak 
berapa mas ? 
Informan  Saya sekarang sudah dikaruniai dua 
orang anak mas. 
Penulis Berapa penghasilan anda dan 
pengeluaran anda selama sebulan ? 
Informan Penghasilannya tidak pasti mas,  saya 
bekerjnya juga tidak pasti kadang ikutan 
ngaspal jalan dan terkadang antara 
penghasilan dengan pengeluaran lebih 
banyak pengeluaran, di tambah sekarang 
saya sudah mempunyai anak satu, 
otomatis kebutuhan saya akan tambah 
banyak. 
Penulis Bagaimana cara anda menyelesaikan 
permalasalahan yang terjadi di rumah 
tanggga anda ? 
Informan Kalau mengenai permasalahan yang ada 
di dalam rumah tangga ya dilakukan 
dengan cara kekeluargaan, semisal kami 
tidak bisa maka jalan satu-satunya yaitu 
meminta bantuan orang tua. 
 
Hasil Wawancara 4 
Narasumber Pasangan perkawinan di bawah umur 
Nama Candra  
Pekerjaan Srabutan 
Pendidikan Terakhir SMP 
Hari/Tanggal/Waktu Senin, 21 Agustus 2017, pukul 08.00-
08.40 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Pada umur berapa anda menikah ? 
Informan Saya menikah pada umur 15 tahun.  
Penulis Apa yang melatarbelakangi anda 
menikah pada usia yang masih termasuk 
sangat muda ? 
Informan Yang melatarbelakangi saya menikah 
dini, karena saya menghamili anak orang 
lain mas. 
Penulis Langkah apa yang anda tempuh untuk 
dapat menikah di usia yang belum 
memenuhi syarat tersebut ? 
Informan Saya tidak paham mengenai hal itu mas. 
Penulis Apakah anda mengetahui adanya 
Undang-Undang yang mengatur tentang 
batasan umur untuk menikah ? 
Informan Saya juga tidak tahu mengenai hal itu. 
Penulis Sudah berapa tahun anda menikah ? 
Informan Saya menikah sudah satu tahun lebih 
mas. 
Penulis  Setelah anda menikah sudah dikaruniai 
anak berapa mas ? 
Informan  Saya baru mempunyai anak satu mas. 
Penulis  Berapa umur anak anda sekarang ? 
Informan  Anak saya sekarang berumur kurang 
lebih satu tahun mas. 
Penulis Bagaimana kondisi rumah tangga anda ? 
Informan Alhamdulillah baik-baik saja mas, cuma 
kadang cek-cok sama istri karena 
masalah ekonomi tentunya. 
Penulis  Sekarang anda dikaruniai berapa anak 
mas ? 
Informan  Saya sekarang dikaruniai sau orang anak 
mas. 
Penulis Setelah anda menikah, apakah anda 
bekerja apa ? 
Informan Saya bekerja serabutan mas, terkadang 
saya ikut tetangga saya untuk bekerja 
mengaspal jalan. 
Penulis Berapa penghasilan dan pengeluaran 
anda dalam kurun waktu satu bulan ? 
Informan Penghasilan selama sebulan insya Allah 
cukup untuk memenuhi kehidupan 
keluarga, meskipun sampai sekarang kita 
belum bisa punya rumah sendiri. Dan 
mengenai pengeluaran sebisa mungkin 
saya minimalisir supaya tidak melebihi 
penghasilan. 
Penulis Bagaimana cara anda menyelesaikan 
permaslahan yang terjadi dalam rumah 
tangga anda ? 
Informan Kalau ada masalah ya pastinya saya 
minta bantuan sama orang tua untuk 
membantu menyeleseikannya. 
Penulis  Perubahan apa yang anda rasakan setelah 
menikah ? 
Informan  Kalau mengenai perubahan udah jelas 
mas, saya udah nggak sebebas dulu, 
karena saya sekarang sudah mempunyai 
tanggunng jawab sebagi suami dan 
mencari nafkah untuk menghidupi 
keluarga. 
 
Hasil Wawancara 5 
Narasumber Pasangan perkawinan di bawah umur 
Nama Anis Rizki 
Pekerjaan Ibu rumah tangga 
Pendidikan Terakhir SMP 
Hari/Tanggal/Waktu Sabtu, 26 Agustus 2017, pukul 10.00-
10.45 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Pada umur berapa anda menikah ? 
Informan Saya menikah pada umur 17 tahun mas. 
Penulis  Faktor apa yang melatarbelakangi anda 
menikah pada umur yang begitu muda ? 
Informan  Saya menikah karena hamil duluan mas. 
Penulis Langkah apa yang anda tempuh untuk 
dapat menikah di usia yang belum 
memenuhi syarat tersebut ? 
Informan Saya tidak tahu mas, yang ngurus 
tetangga saya, kalau  tidak salah beliau 
adalah petugas dari kelurahan.  
Penulis Sudah berapa tahun anda menikah ? 
Informan Saya menikah sudah dua tahun lebih. 
Penulis  Sekarang anda sudah dikaruniai berapa 
anak mba ? 
Informan  Saya sekarang baru dikaruniai satu orang 
anak mas. 
Penulis Bagaimana kondisi rumah tangga anda ? 
Informan Alhamdulillah baik-baik saja mas, cuma 
terkadang cek-cok dengan suami, tapi 
menurut saya itu adalah hal yang wajar 
terjadi di dalam rumah tangga.  
Penulis Suami anda setelah menikah bekerja apa 
? 
Informan Suami saya merantau ke Jakarta mas ikut 
sama teman, bekerja bangunan mas. 
Penulis Setelah menikah anda dan suami masih 
hidup sama orang tua apa sudah 
mempunyai rumah sendiri ? 
Informan  Saya masih tinggal sama orang tua mas, 
makanya sekarang suami sedang pergi 
merantau rencana untuk bikin rumah, 
supaya tidak malu sama orang tua. 
 
Hasil Wawancara 6 
Narasumber Pasangan perkawinan di bawah umur 
Nama Anisa 
Pekerjaan Ibu rumah tangga 
Pendidikan Terakhir SMA 
Hari/Tanggal/Waktu Sabtu, 26 Agustus 2017, pukul 08.15-
09.00 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Pada umur berapa anda menikah ? 
Informan Saya menikah pada umur 16 tahun. 
Penulis Apa yang melatar belakangi anda 
menikah pada usia yang masih termasuk 
sangat muda ? 
Informan Saya dulu menikah karena hamil duluan 
mas. 
Penulis Langkah apa yang anda tempuh untuk 
dapat menikah di usia yang belum 
memenuhi syarat tersebut ? 
Informan Kalau masalah tersebut tetangga saya 
yang mengurusnya mas, mengenai 
persyaratan yang harus dipenuhi. 
Penulis Sudah berapa tahun anda menikah ? 
Informan Saya menikah sudah dua tahun mas. 
Penulis Berapa anak anda sekarang ? 
Informan Anak saya sekarang satu mas. 
Penulis Apakah anda sudah mempunyai rumah 
sendiri ? 
Informan Belum mas, sekarang saya masih bareng 
satu rumah sama ibu saya. 
Penulis Bagaimana kondisi rumah tangga anda ? 
Informan Kalau masalah kondisi rumah tangga 
saya terkadang sering cek-cok dengan 
suami saya mas, karena suami saya 
sering keluar malam dengan teman-
temannya. Hal itu karena sudah menjadi 
kebiasaannya dari dulu. 
Penulis Suami anda bekerja apa ? 
Informan Suami saya bekerja sebagai pembuat 
jakan aspal mas. 
Penulis Setelah anda menikah, apakah anda ikut 
bekerja mencari nafkah ? 
Informan Saya tadinya mau meratau mas ke luar 
kota, namun tidak dibolehkan sama 
suami karena anak saya masih kecil, 
sehingga tidak mungkin mau ditinggal 
merantau. Jadi saya di rumah membuka 
jasa setrika mas.  
Penulis Berapa penghasilan dan pengeluaran 
anda dalam kurun waktu satu bulan ? 
Informan Kalau masalah penghasilan saya tidak 
pernah menghitungnya mas, pokoknya 
kalau ada uang dan pas butuh langsung 
digunakan kaya gitu terus, apalagi saya 
cuma bekerja sebagai tukang nyetrika 
sedangkan suami saya bekerja sebagai 
pembuat jalan aspal, bisa dibayangkan 
sendiri kan mas. Tapi saya yakin bahwa 
setiap ada kesulitan pasti ada jalan kalau 
mau berusaha. 
Penulis Bagaimana cara anda menyelesaikan 
permaslahan yang terjadi dalam rumah 
tangga anda ? 
Informan Dalam menyeleseikan suatu 
permasalahan dalam rumah tangga saya, 
kalau memang itu perlu dilakukan ya 
meminjam uang kepada ibu saya. 
 
Hasil Wawancara 7 
Narasumber Pasangan perkawinan di bawah umur 
Nama Endriani 
Pekerjaan Ibu rumah tangga 
Pendidikan Terakhir SMA 
Hari/Tanggal/Waktu Minggu, 27 Agustus 2017, pukul 14.00-
15.15 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Pada umur berapa anda menikah ? 
Informan Saya dulu menikah pada usia 17 tahun. 
Penulis Apa yang melatarbelakangi anda 
menikah pada usia yang masih termasuk 
sangat muda ? 
Informan Saya menikah dikarenakan hamil duluan 
mas. 
Penulis Langkah apa yang anda tempuh untuk 
dapat menikah di usia yang belum 
memenuhi syarat tersebut ? 
Informan Katanya petugas pegawai di balai desa, 
saya disuruh untuk meminta surat 
dispensasi ke pengadilan agama. 
Penulis Sudah berapa tahun anda menikah ? 
Informan  Saya menikah sudah dua tahun lebih 
mas. 
Penulis Sudah berapa anak anda sekarang ? 
Informan Baru satu mas. 
Penulis Umur berapa anak anda sekarang ? 
Informan Sekarang sudah berumur satu setengah 
tahun. 
Penulis Bagaimana kondisi rumah tangga anda ? 
Informan Kondisi rumah tangga saya baik-baik 
saja mas Alhamdulillah. 
Penulis Suami anda bekerja apa ? 
Informan Suami saya pergi merantau mas, di sana 
dia bekerja sebagai petani sawit. 
Penulis Setelah anda menikah, apakah anda ikut 
bekerja mencari nafkah ? 
Informan Saya keseharian di rumah mas, 
membantu orang tua saya, karena ibu 
saya membuka warung makan. 
Penulis Berapa penghasilan dan pengeluaran 
anda dalam kurun waktu satu bulan ? 
Informan Saya tidak pernah menghitung 
penghasilan yang dihasilkan dari 
berdagang sama orang tua saya dan itu 
tidak pasti mas. Paling ketambahan uang 
yang dikasih sama suami saya untuk 
kebutuhan anak dan lain sebagainya. 
Penulis Bagaimana cara anda menyelesaikan 
permaslahan yang terjadi dalam rumah 
tangga anda ? 
Informan Selama saya dan suami masih bisa 
berusaha bekerja untuk mencari uang, 
dan kalau sudah tidak cukup waktunya 
ya ujung-ujungnya pinjam sama tetangga 
yang kebetulan teman saya, tetapi itu 
jarang saya lakukan. 
Penulis Perubahan apa yang anda rasakan setelah 
menikah ? 
Informan Yang pertama saya rasakan dalam rumah 
tangga saya ini, di sisi lain saya dipaksa 
untuk bersikap lebih dewasa terkadang 
juga pusing mas karena kebutuhan yang 
tidak sedikit. 
 
Hasil Wawancara 8 
Narasumber Pasangan perkawinan di bawah umur 
Nama Eko  
Pekerjaan Wiraswasta 
Pendidikan Terakhir SMP 
Hari/Tanggal/Waktu Senin, 28 Agustus 2017, pukul 09.00-
10.00 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Pada umur berapa anda menikah ? 
Informan Saya menikah pada umur 18 tahun mas. 
Penulis Apakah anda mengetahui adanya 
Undang-Undang yang mengatur tentang 
batasan umur menikah ? 
Informan Kalau masalah itu jujur  saya tidak 
mengetahuinya mas. 
Penulis Apa yang melatarbelakangi anda untuk 
menikah di bawah umur ? 
Informan Yang melatarbelakangi saya menikah 
karena saya menghamili anak orang mas. 
Penulis Langkah apa yang anda lakukan untuk 
dapat menikah di usia yang belum 
memenuhi syarat tersebut ? 
Informan Sebelum saya akan menikahi istri saya, 
saya diberitahu oleh pegawai dibalai desa 
kalau umur saya itu belum mencukupi 
standar yang terera di dalam undang-
undang perkawinan. Ternyata saya 
disuruh untuk mengajukan dispensasi 
nikah ke pengadilan agama. Tetapi hal 
itu dari pihak keluarga menyerahkan 
kepada pegawai kelurahan supaya 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Penulis Setelah anda menikah, pekerjaan apa 
yang anda lakukan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga anda ? 
Informan Saya bekerja sebagai penjual gorengan 
dan nasi di warung (hik) pinggir jalan. 
Penulis Berapa penghasilan anda dan 
pengeluaran anda selama sebulan ? 
Informan Ya, namanya saja menjadi penjual nasi 
dan gorengan jadi penghasilannya tidak 
pasti mas,  dan terkadang antara 
penghasilan dengan pengeluaran lebih 
banyak pengeluaran, di tambah sekarang 
saya sudah mempunyai anak satu, 
otomatis kebutuhan saya akan tambah 
banyak. 
Penulis Bagaimana cara anda menyelesaikan 
permalasalahan yang terjadi di rumah 
tanggga anda ? 
Informan Kalau mengenai permasalahan yang ada 
di dalam rumah tangga ya dilakukan 
dengan cara kekeluargaan, semisal kami 
tidak bisa maka jalan satu-satunya yaitu 
meminta bantuan orang tua. 
 
 
Hasil Wawancara 9 
Narasumber  Orang tua pasangan perkawinan di 
bawah umur 
Nama Nur Jannah 
Pekerjaan Ibu rumah tangga 
Pendidikan Terakhir SD 
Hari/Tanggal/Waktu Rabu, 30 Agustus 2017, pukul 13.45-
14.30 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Pada umur berapa anak anda menikah ? 
Informan Anak saya dulu menikah pada umur 15 
tahun. 
Penulis Apa yang melatarbelakangi anda 
menikah pada usia yang masih termasuk 
sangat muda ? 
Informan Saya kanmencari nafkah sendirian mas 
karena suami saya sudah meninggal 
sementara saya menghidupi 4 orang anak 
yang nomor satu sudah menikah dan 
adik-adiknya masih sekolah, dalam 
pikiran saya kalau anak saya dinikahkan 
maka akan mengurangi beban saya, 
syukur-syukur bisa membantu saya 
untuk menyekolahkan adik-adiknya. 
Penulis Langkah apa yang anda tempuh untuk 
dapat menikah di usia yang belum 
memenuhi syarat tersebut ? 
Informan Saya nikahkan anak saya dulu yang 
mengurus tetangga mas, karena saya 
tidak paham hal seperti itu. 
Penulis Bagaimana kondisi rumah tangga anak 
anda ? 
Informan Setelah anak saya menikah alhamdulillah 
sekarang sudah mempunyai rumah 
sendiri, karena kakaknya yang ngasih 
seidang tanah dan membantunya untuk 
mendirikan rumahnya. Dan sekarang 
juga sudah bekerja sebagai petani karet. 
 
Hasil Wawancara 10 
Narasumber  Orang tua pasangan perkawinan di 
bawah umur 
Nama Mahmudah 
Pekerjaan Petani 
Pendidikan Terakhir - 
Hari/Tanggal/Waktu Selasa, 29 Agustus 2017, pukul 10.00-
10.45 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Berapa umur anak anda menikah ? 
Informan Anak saya menikah umur 16 tahun. 
Penulis Langkah apa yang anda tempuh untuk 
dapat menikahkan anak anda di usia 
yang belum memenuhi syarat ?  
Informan Pokoknya anak saya tak serahin pada 
pihak pemerintah desa supaya mereka 
mengurusnya, katanya anak saya sudah 
bisa melaksanakan pernikahan cuma 
disuruh minta izin pada orang tuanya, ya 
ndak ada masalah bagi saya, orang pihak 
keluarga juga sudah menyerakan kepada 
anak saya. 
Penulis Perubahan apa yang anda lihat dari anak 
setelah menikah ? 
Informan Alhamdulillah baik-baik saja mas, 
setelah mereka menikah sekarang 
menjadi lebih dewasa pemikirannya itu, 
dan pastinya karena sudah mempunyai 
tanggungan untuk menghidupi 
keluarganya, dia jadi lebih giat dalam 
mencari nafkah untuk keluarganya. 
 
Hasil Wawancara 11 
Narasumber  Orang tua pasangan perkawinan di 
bawah umur 
Nama Suratno 
Pekerjaan Petani  
Pendidikan Terakhir SD 
Hari/Tanggal/Waktu Minggu, 27 Agustus 2017, pukul 16.15-
17.00 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Berapa umur anak bapak ketika menikah 
? 
Informan Pada umur 17 tahun. 
Penulis Langkah apa yang anda tempuh untuk 
dapat menikahkan anak anda yang 
belum memenuhi persyaratan ? 
Informan Setelah saya datang ke kelurahan saya 
bertanya kepada petugas P3N, katanya 
disuruh meminta dispensasi ke 
pengadilan, kemudian disuruh 
memfotokopi persyaratan-persyaratan 
yang sudah ditentukan, ya sudah saya 
ikuti saja. 
Penulis Perubahan apa yang anda lihat dari anak 
setelah menikah ? 
Informan Setelah anak saya menikah terkadang 
sering sakit-sakitan mas. 
 
Hasil Wawancara 12 
Narasumber  Orang tua pasangan perkawinan di 
bawah umur 
Nama Puji  
Pekerjaan Pedagang 
Pendidikan Terakhir SD 
Hari/Tanggal/Waktu Minggu, 27 Agustus 2017, pukul 16.30-
17.00 WIB 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Berapa umur anak ibu menikah ? 
Informan Anak saya dulu menikah pada umur 17 
tahun. 
Penulis Apa yang melatarbelakangi ibu 
menikahkan anaknya ? 
Informan Anak saya menikah karena kemauan 
sendiri, tanpa ada paksaan dari pihak 
keluarga. 
Penulis Langkah apa yang anda tempuh untuk 
dapat menikahkan anak anda di usia 
yang belum memenuhi syarat tersebut ?  
Informan Kalau masalah itu saya tidak tahu mas. 
Penulis Bagaimana kondisi rumah tangga anak 
anda ? 
Informan Kondisi anak saya setelah menikah 
Alhamdulillah baik-baik saja mas, 
sekarang dia beserta istrinya dan anaknya 
pergi merantau ke Sumatera, di situ 
mereka sudah memiliki rumah sendiri 
karena diberikan sebidang tanah oleh 
mbaknya untuk didirikan sebuah rumah 
dan sisanya untuk berkebun. Dan 
terkadang anak saya memberi saya uang 
kalau pas hasil panennya lumayan.  
Penulis Apakah anak anda ikut bekerja mencari 
nafkah ? 
Informan Iya mas keduanya sama-sama bekerja 
guna mencari nafkah untuk menghidupi 
keluarganya, karena keduanya bekerja 
mengurusi tanah yang diberikan oleh 
mbaknya. 
Penulis Perubahan apa yang anda lihat dari anak 
setelah menikah ? 
Informan Perubahan yang terjadi pada anak saya 
setelah menikah adalah pemikirannya 
lebih dewasa, berbeda dengan dahulu 
sebelum dia menikah yang sering keluar 
sampai larut malam, namun sekarang 
anak saya Alhamdulillah sudah berubah. 
Hal itu dikarenakan tanggung jawab 
seorang suami kepada istri dan anaknya. 
 
Hasil Wawancara 13 
Narasumber  Ketua Karang Taruna  
Nama Joko Treeman 
Pekerjaan Wiraswasta  
Pendidikan Terakhir SMA 
Hari/Tanggal/Waktu Senin, 21 Agustus 2017, pukiul  09.15-
10.00 WIB. 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Menurut pandangan anda, apa yang  
melatarbelakangi anak menikah pada 
usia muda  ? 
Informan  Yang melatarbelakangi anak menikah 
pada usia muda adalah, masalah 
pendidikan dan kurangnya pemahaman 
mengenai agama. 
Penulis Alasan apa yang menyebabkan anak 
melakukan pernikahan di usia muda ? 
Informan  Alasannya adalah bahwa orang tuanya 
tersebut takut anaknya berbuat zina, jadi 
lebih baik mereka dinikahkan ditakutkan 
akan menjadi aib bagi keluarganya. 
Penulis Langkah apa yang pas menurut anda, 
guna untuk meminimalisir, kejadian 
seperi itu ? 
Informan  Yang utama adalah orang tua, jadi pihak 
orang tua harus selalu memantau 
keadaan anaknya, seperti cara mereka 
bergaul dengan temannya apabila 
anaknya melakukan kesalahan maka 
langsung ditegur jangan menunggu lama-
lama. 
 
Hasil Wawancara 14 
Narasumber  Petugas pencatat nikah 
Nama Yusuf  
Pekerjaan P3N 
Pendidikan Terakhir Strata 1 
Hari/Tanggal/Waktu Kamis 24 Agustus 2017, pukul 19.15-
20.15 WIB 
Deskripisi Wawancara 
Penulis Menurut pandangan kaca mata anda apa 
yang melatarbelakangi anak hamil di luar 
nikah ? 
Informan Mengingat pergaulan anak zaman 
sekarang yang sudah tidak karuan itu 
dipengaruhi oleh media internet, di mana 
dalam media itu kita bisa membuka situs-
situs yang negatif seperti menonton 
video porno, membaca cerita dewasa dan 
lain sebagainya. 
Penulis Saran apa yang ingin anda sampaikan 
agar dapat meminimalisir seperti kasus di 
atas ? 
Informan Saran saya khususnya bagi para orang 
tua yang mempunyai anak perempuan, 
janganlah bosan-bosan untuk selalu 
mengontrol anaknya seperti dengan siapa 
mereka bergaul, dan mengecek hand 
phonnya guna ingin mengetahui apa 
yang mereka akses di internet. Kalau bisa 
hand phonnya di sita untuk sementara 
waktu. 
Penulis Apakah yang menikah pada tahun 
tersebut khususnya pernikahan di usia 
dini ada yang tidak melakukan prosedur 
yang ditetapkan di dalam Undang-
Undang Perkawinan, artinya ada yang 
tidak mengajukan dispensasi nikah ke 
Pengadilan Agama ? 
Informan Alhamdulillah selama saya mengurusi 
permasalahan tersebut semuanya 
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh 
undang-undang khususnya perkawinan, 
bilamana umur mereka yang akan 
melakukan perkawinan umurnya belum 
memenuhi sesuai yang diatur di dalam 
undang-undang tersebut. 
Penulis Menurut pengamatan anda faktor yang 
paling dominan mereka melakukan 
pernikahan di usia muda apa pak ? 
Informan Faktor yang paling dominan adalah 
terjadinya hamil di luar nikah. 
Penulis Pada tahun 2014-2017 berapa kasus yang 
terjadi pernikahan di usia muda pak ? 
Informan Sesuai yang tercantum di dalam buku 
laporan saya terdapat 6 anak yang 
melakukan hal tersebut. 
Penulis Langkah apa yang dilakukan supaya bisa 
meminimalisir kejadian tersebut pak ? 
Informan Yang pertama dan yang paling utama 
adalah orang tua si anak, supaya 
memantau perilaku anak dan cara 
bergaulnya. 
Penulis Apakah sudah ada sosialisasi yang 
dilakukan dari pihak balai desa pak ? 
Informan Sejauh ini kami sebenarnya sudah sering 
melakukan hal tersebut, karena itu juga 
termasuk tanggung jawab kami sebagai 
pekerja di balai desa, tetapi pada 
kenyataannya masih saja ada kejadian 
seperti itu. Yang penting kami sudah 
melakukan tugas kami untuk 
mensosialisasikan masalah mengenai 
usia perkawinan. 
Hasil Wawancara 15 
Narasumber  Tenaga Kesehatan (Bidan) 
Nama Sintia 
Pekerjaan Bidan  
Pendidikan Terakhir D 3 
Hari/Tanggal/Waktu 19 Juli 2017, jam  08.00-09.00 WIB. 
Deskripsi Wawancara 
Penulis Pada umur berapakah sebaiknya wanita 
mengandung dan melahirkan ? 
Informan Sebaiknya kalu untuk hamil dan 
melahirkan itu di atas umur 20 tahun, 
soalnya kalau masih di bawah umur 
segitu suka rentan keguguran 
dikarenakan rahimnya yang masih lemah 
atau belum siap untuk mengandung. 
Kalaupun bisa bertahan biasanya enggan 
sampai 9 bulan (prematur) dan pasti 
berat badang bayinya rendah.  
Penulis Akibat apa saja yang ditimbulkan dari 
perkawinan di bawah umur dilihat dari 
segi kesehatan ? 
Informan Kemungkinan resikonya bisa terkena 
kanker rahim itu lebih besar karena alat 
reproduksinya belum matang, belum 
siapnya mental sang ibu sehingga dapat 
menyebabkan sang ibu sering sakit-
sakitan. 
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